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RINGKASAN 

Swamitra adalah nama dari suatu bentuk kemitraan antara Bank Bukopin 

dengan koperasi atau lembaga keuangan mikro yang memanfaatk:an jaringan 

teknologi dalam melakukan transaksi keuangan melalui gerai Swamitra. Swamitra 

berasal dari bahasa kawi yang berarti "Swa" yaitu sendiri dan "Mitra" yang berarti 

bekerja sama. Jadi Swamitra adalah kerja sama atas keinginan sendiri dan tanpa 

pak:saan dengan prinip kebersamaan dan saling menguntungkan. Adapun perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah apakah kedudukan pemeriksa intem tersebut 

telah memungkinkan mereka melakukan fungsinya dengan baik serta memungkinkan 

mereka menjalankan program dan pelaksanaan yang diterapkan dengan efektif. 

Adapun tujuan penulis melakukan penelitian ini antara lain adalah untuk 

membandingkan antara teori di perkuliahan dengan kenyataan dalam Swamitra dan 

ingin mengetahui secara langsung sampai sejauh mana mereka menjalankan program 

dan pelak:sanaan pemeriksaan intem dan fungsi kedudukan intern dengan baik pada 

Swamitra USP Bank Bukopin Binjai. 

Metode penelitian untuk: memperoleh data dilakukan melalui penelitian 

keput:ak:aan, penelitian lapangan, teknik pengumpulan data melalui pengamatan 

langsung, wawancara, daftar pertanyaan yang ditujukan langsung kepada karyawan 

yang bertugas didalam Swamitra. 

Metode analisa yang digunak:an yaitu metode deskriptif dan komparatif. 

Adapun penulis antara lain adalah : 
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1. Fungsi pemeriksa intern yaitu melakukan pemeriksaan terhadap semua kegiatan 

operasional, sebelum sampai kepada Manajer Operasional (MO). 

2. Pemeriksa intern bertanggung jawab langsung kepada Manajer Operasional, 

setiap berkas yang dibuat akn diperiksa Manajer Operasional. Dan pemeriksa 

intern bertanggung jawab untuk membantu dan melalui organisasi dimana ia 

berkerja secara konsisten. Serta tanggung jawab tersebut juga termasuk 

mengkoordinasikan kegiatan pemeriksaan intern dengan yang lainnya supaya 

tujuan audit dan tujuan Swamitra USP Bank Bukopin Binjai dapat tercapai. 

3. Pemeriksa intern atau BIA dalam melakukan tugas dan fungsinya menggunakan 

norm.a pemeriksaan yang telah ditetapkan sebelumnya, yang meiputi empat nama 

yaitu norma perencanaan, audit, evaluasi, dan penilaian informasi pelaporan hasil 

audit dan tindak lanjut. 

4. Peranan internal kontrol melakukan fungsi kontrol kegiatan operasional 

Swamitra USP. 

5. Peranan Manajer Operasional yang merupakan penanggung jawab serta 

mengkoordinir seluruh kegiatan/aktifitas operasional simpan pinjam tersebut. 

6. Peranan Manajer Komersial yang merupakan penanggung jawab serta 

mengkoordinir seluruh kegiatan/aktifitas komersil simpan pinjam tersebut. 

7. Manajer Operasional bertugas: 

• Manajer Operasional bertugas dan bertanggung jawab kepada Kepala 

Operasional Bank Bukopin. 

• Memimpin unit simpan pinjam atau USP Swamitra bidang operasional. 

11 
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• Menyusun program kerja tahunan untuk mengembangkan unit simpan pinjam 

(USP) Swamitra. 

• Mengelola sumber daya manusia/karyawan yang berada dibawah 

kepemimpinannya. 

• Melaksanakan, memonitor dan mengevaluasi pengelolaan likuiditas USP 

Swamitra. 

" Memonitor dan mengevaluasi operasionalisasi dan administrasi USP 

Swamitra. 

• Membina hubungan yang baik dengan pihak terkait. 

• Menyusun dan memberikan laporan secara bulanan kepada pengurus Koppas 

dan Bank Bukopin. 

Saran 

Mengingat adanya kekurangan yang dirasa perlu dibenahi pada Unit Simpan 

Pinjam (USP) Swamitra, maka penulis mencoba mengraikan beberapa saran yang 

konstruktif dan bisa dijadikan bahan pertimbangan berikut ini : 

• Sistem Pengendalian Intern Unit Simpan Pinjam (USP) Swamitra yang kurang 

memadai dapat disempumakan dengan bantuan BIA, mengingat hal tersebut 

adalah salah satu fungsi daripada BIA tapi dengan konsentrasi manajemen 

tentunya. 

• Penyusunan Job Description bagi tiap personil hendaknya disusun dengan cermat 

dan tegas serta cepat dirampungkan dengan kerja sama BIA untuk menghindari 

terjadinya inefisiensi, inefektifitas serta penyimpangan. 

111 
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• Sebaiknya perusahaan mulai mengalihkan pola manajemen mereka yang mereka 

anut ke arah manajemen profesional sehingga penempatan status organisasi BIA 

sebagai staf daripada Komisaris tidak sia-sia. Maksudnya agar BIA juga memiliki 

keleluasaan dan kebebasan dalam memeriksa dan memonitor kinerja Direktur 

yang masih dalam cakupan pemeriksaannya. 

• Sebaiknya BIA jangan hanya berusaha untuk mendeteksi adanya inefisiensi, 

inefektifitas dan penyimpangan yang terjadi saja tapi juga memberikan 

sumbangan terhadap penyemurnaan prosedur dan standar operasi perusahaan. 

Dengan perkataan lain BIA diharapkan lebih berperan aktif dalam membantu 

manajemen dalam rangka pencapaian tujuan optimal perusahaan. 

• Sebaiknya BIA melakukan suatu pelatihan/training untuk melengkapi anggota 

tim audit dengan kualifikasi pribadi seperti keahlian kompufor, pengetahuan 

penting lainnya yang perlu dikuasai oleh anggota Tim Audit saja yang telah 

memiliki kualifikasi pribadi tersebut. 

• BIA perlu mengembangkan biaya dan kualitas laporan untuk mendapatkan nilai 

yang lebih tinggi dari laporan pemeriksaan intern. Nilai laporan adalah kualitas 

dikurangi biaya (Value = Quality - Cost). Kualitas harus lebih besar daripada 

biaya, agar laporan audit mempunyai nilai. Pembahasan lebih rinci mengenai 

pengembangan biaya dan kualitas laporan ini ada pada Uraian Teoritis pada Bab 

II. 

iv 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Alasan Pemilihan Judul 

Berkembangnya Dunia bisnis dengan sangat pesat dewasa ini 

menyebabkan tingkat persamgan an.tar perusahaan semakin ketat, yang 

menjadikan perusahaan-perusahaan bisnis semakin berusaha untuk tumbuh, 

berkernbang, dan bertahan untuk kelangsungan hidupnya. Perusahaan yang 

\i1;1hasil bertahan akan semakin melebarkan sayapnya, memperluas ruang lingkup 

kegiatan operasinya sehingga membuat semakin kompleksnya struktur 

organisasinya yang ditandai dengan bertambahnya jenis usaha, melebarnya 

jaringan distribusi yang pada akhirnya akan memberikan peningkatan penghasilan 

bagi perusahaan itu sendiri. 

Berbeda sekali, kalau dahulu sebelum perusahaan maju dan berkembang 

para manajer dapat langsung mengawasi jalannya roda perusahaan, maka pada 

saat perusahaan membesar dan dengan tingkat kemajuan yang seperti sekarang 

rnanajer sangat memerlukan seseorang yang bisa membantunya dalam mengawasi 

aktifitas perusahaannya mengingat manajer tersebut tidak akan lagi bisa 

melakukan pengawasan atas aktifitas perusahaannya dengan efektif. Pada saat 

inilah manajemen perlu menggunakan jasa seseorang pemeriksa intern (internal 

auditing). 

1 
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Urnunmya perneriksa intern (internal auditing) hanya terdapat pada 

perusahaan yang relatif besar, di mana pimpinan perusahaan membentuk banyak 

depaitemen, bagian, seksi, atau satuan organisasi yang lain dan mendelegasikan 

sebagian wewenangnya pada kepala-kepala unit orgamsas1 tersebut. 

Pendelegasian wewenang pada sejumlah kepala unit organisasi inilah yang 

mendorong dibentuknya staf pemeriksa intern yang tugasnya menyelidiki dan 

rnenilai pengendalian intern dan efisiensi pelaksaan fungsi berbagai unit 

organisasi. Dengan demikian pemeriksa intern merupakan bentuk pengendalian 

yang fungsinya untuk mengukur dan menilai efektifias unsur-unsur pengendalian 

intern yang lain. Pada prinsipnya apa yang dilakukan seorang pemeriksa intern 

dalam melakukan pemeriksaan di perusahaan adalah sama dengan yang dilakukan 

perneriksa ekstern yang membedakan adalah kedudukannya. 

Seorang pemeriksa intern berada dalam suatu wadah organisasi perusahaan 

yang· harus tundUk pada peraturan, kebijaksanaan, dan norma-norma yang dianut 

oleh manajemen. Namun dalam pelaksanaan tugasnya ia tetap independen 

terhadap bagian lain yang diperiksanya. Pemeriksaan intern adalah penilaian yang 

bebas dalam sebuah organisasi untuk memeriksa pembukuan, keuangan dan 

operasi lainnya sebagai dasar bagi bantuan yang bersifat pengamanan dan 

konstruktif untuk pimpinan. Aspek pemeriksaannya meliputi aspek keuangan, 

manajernen, dan operasional perusahaan. 

Dengan dorongan oleh keiginan penulis untuk melihat langsung 

bagaimana sebenarnya pemeriksa intern berperan dan berfungsi dalam 

2 
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perusahaan, sehingga memungkinkan perusahaan tidak dirugikan oleh 

kemungkinan terjadinya manipulasi atau penyelewengan, maka penulis 

memutuskan untuk meninjau dan meneliti pada ruang lingkup pemeriksa intern 

(internal auditing). Pemeriksa intern setelah melakukan tugasnya dalam 

memeriksa dan menilai kelayakan pengelolaan operasional dan keuangan serta 

melihat sampai sejauh mana ketentuan-ketentuan yang digariskan dalam 

perusahaan telah dipatuhi, pada akhirnya akan menyusun suatu laporan yang akan 

disampaikan pada pimpinan. 

Mengingat pentingnya fungsi dan peranan pemeriksa intern ini bagi 

kelangsungan hidup perusahaan, maka perusahaan tidak segan-segan untuk 

mengeluarkan biaya yang begitu besar untuk keperluan pemeriksa intern, dalam 

untuk mengetahui lebih dini akan hal-hal yang menyimpang dari ketentuan yang 

telah ditetapkan serta segera dapat mengambil langkah-langkah penyelesaian dan 

koreksi. Penulis melakukan peninjauan dan penelitian pada SW AMITRA USP 

BANK BUKOPIN BINJAI sebuah perusahaan yang bergerak di bidang jasa 

keuangan dan penulis menyusun skripsi dengan judul : "FUNGSI DAN 

KEDUDUKAN PEMERIKSA INTERN PADA SWAMITRA UNIT SIMPAN 

PfN.JAM BANK BUKOPIN BINJAI". 

3 
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B. Perumusan Masalah 

Semakin rneluas dan kompleksnya ruang lingkup dan ukuran perusahaan 

menyebabkan manajemen harus mengandalkan sejumlah laporan dan analisa 

untuk mengawasi secara efektif kegiatan operasinya dan selain itu mengarahkan 

dan menilai apakah kebijakan perusahaan yang telah digariskan telah dijalankan 

dengan efektif. Manajemen dapat meletakkan kepercayaanya pada sejumlah 

laporan dengan catatan sistem pengawasan intern yang memadai dijalankan 

dengan baik dan melakukan review terus-menerus untuk menjamin bahwa sistem 

pengawasan intern tadi tetap berjalan dengan efektif. Berdasarkan penelitian 

pendahuluan maka merumuskan masalah berikut : 

1. Apakah kedudukan pemeriksa intern tersebut telah memungkinkan mereka 

melakukan fungsinya dengan baik serta memungkinkan mereka menjalankan 

program dan pelaksanaan pemeriksaan yang ditetapkan dengan efektip? 

2. Apakah pemeriksa intern mampu mendeteksi adanya inefisiensi, inefektifitas 

atau penyimpangan yang terjadi? 

3. Apakah laporan audit yang disusun pemeriksa intern telah dapat memberikan 

manfaat bisnis yang berarti kepada manajemen? 

C. Luas dan Tujuan Penelitian 

Agar penelitian yang dilakukan penulis pada Swamitra usp bank bukopin 

ini mencapai s~aran yang diharapkan, maka penulis terlebih dahulu menetapkan 

4 
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tujuan dari pada penelitian disamping kegunaan penelitian yang dapat dirasakan 

manfaatnya oleh beberapa pihak. 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penulis mengadakan penelitian adalah : 

1. Untuk melihat dan' meninjau secara langsung penerapan dari pemeriksaan 

intern yang memungkinkan penulis untuk memperoleh pengetahuan berharga 

sehubungan dengan hasil penulis tersebut. 

2. Untuk memperoleh data dan informasi yang mendukung pemecahan masalah­

masalah yang dirumuskan sehingga dapat dibahas secara ilmiah dan tersusun 

secara sistematis serta untuk memperoleh pengetahuan yang mendalam 

mengenai fungsi, peranan, kedudukan dari pada pemeriksa intern dalam 

perusahaan. 

3. Sebagai bahan perbandingan antara teori yang didapat dari perkuliahan, 

buku-buku bacaan dengan penerapannya dalam Dunia bisnis. 

4. Untuk merampungkan pelaksanaan penyusunan skripsi yang merupakan 

persyaratan menempuh ujian akhir dalam memperoleh gelar sarjana di 

Fakultas Ekonomi Universitas Medan Area. 

D. Metode Penelitian Dan Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pelaksanaan penelitian, penulis menggunakan dua macam metode 

penelitian yaitu : 

5 
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1. Metode penelitian kepustakaan (Library Research) 

Penelitian yang merupakan studi teoritis dari literatur-literatur yang 

berhubungan dengan penulisan skripsi. 

2. Mctode Penelitian Lapangan ( Field Research ). 

Penelitian yang dilakukan dengan survei langsung ke Swamitra usp bank 

bukopin untuk tnemperoleh data, keterangan dan informasi yang diperlukan, 

melakukan observasi dan wawancara dengan orang yang berwenang dan 

mempunyai otoritas memberikan informasi yang relevan dengan 

masalah-masalah yang diteliti. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan Data yang dipergunakan adalah meliputi : 

1. Pengamatan Langsung (Obsevation) 

Pengamatan Langsung yaitu melakukan serangkaian pengamatan lanngsung 

terhadap pemeriksaan intern pad.a Swamitra USP Bank Bukopin Binjai. 

2. Wawancara (Interview) 

Wawancara yaitu dengan melakukan Tanyajawab langsung dengan pimpinan, 

kepala-kepala bagian atau karyawan yang dapat memberikan informasi yang 

relevan. 

6 
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3. Daftar Pertanyaan ( Question ) 

Daftar pcrtanyaan yaitu bahan acuan untuk pcngumpulan data primer yang 

berkaitan dengan struktur organisasi dan cakupan kegiatan operasional 

perusahaan. 

4. Kepustakaan 

Kepustakaan yaitu mengumpulkan sejumlah informasi mengenai teori-teori 

internal auditing dan teori lain yang mendukung. 

E. Metode Analisis 

Untuk menganalisa data dan informasi yang diperoleh, penulis 

menggunakan dua macam metode yaitu : 

1. Metode Deskriptif 

Metode Deskriptif yaitu Metode untuk mengumpulkan data dari hasil 

penelitian untuk diklasifikasikan, dianalisis dan diinterprestasikan sehingga 

dapat memberikan gambaran yangjelas tentang keadaan yang ditulis. 

2. Metode Komperatif 

Metode Komperatif yaitu Metode pengambilan suatu kesimpulan dengan 

membandingkan teori akuntansi dengan kebijakan yang diterapkan Swamitra 

USP Bank Bukopin Binjai sebagai dasar dalam memberikan saran untuk 

mengatasi masalah perusahaan. 
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A. Auditing (Pemeriksaan) 

1. Pengertian Auditing 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

Perkembangan perusahaan bisnis selalu diikuti perkembangan auditing. 

Awalnya audit dilakukan hampir atas permintaan pemilik perusahaan yang 

menginginkan keyakinan bahwa sistem pembukuan mereka telah ditangani 

dengan akurat dan semua kas telah dihitung secara tepat. 

Auditing berkembang pesat dengan kenyataan bahwa semua perusahaan 

yang terdaftar di bursa efek harus rnengeluarkan laporan keuangan yang meliputi 

laporan keuangan yang telah diaudit. Perkembangan audit juga terjadi pada 

pelaksanaannya. 

Awalnya auditor hanya memfokuskan diri pada deteksi penggelapan pada 

perkiraan, membuktikan akurasi catatan dan mendayagunakan bukti internal. 

Dengan meningkatnya permintaan pihak ketiga akan informasi keuangan yang 

handal maka fokus turut diarahkan pada bukti ekstemal. 

Kemudian perhatian juga ditujukan pada pentingnya sistem akuntansi 

dalam menghasilkan daftar keuangan yang akurat dan dapat dihandalkan sehingga 

pada tingkat yang lebih tinggi, auditing lebih memusatkan perhatian pada fungsi 

internal control daripada ketepatan pembukuannya. Karena pesatnya permintaan 

akan jasa auditing sekarang ini maka penulis menganggap bahwa untuk 
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memperikan pengertian auditing, penulis mengutip defenisi auditing dari 

beberapa penulis sebagai berikut : 

Auditing is the process by which a competent, independent person 
accumulates and evaluates evidence about quantifiable information 
related to a specific economic for the purpose determining and 
reporting of the degree of correspondence between the quantifiable 
information and establised criteria. 1 

Defenisi Arens tersebut melihat pengertian auditing sebagai siklus dari 

sebuah proses, mulai dari pengumpulan, evaluasi bukti sampai dengan 

pelaporannya. Selanjutnya penulis lain mengatakan : 

"Auditing adalah pemeriksaan atas data-data yang dilakukan -dengan 

maksud untuk meneliti kecermatan data-data administrasi dan menilaikan 

'kebenaran' laporan keuangan perusahaan tersebut"2 Ini menunjukkan 

bahwa auditing merupakan pemeriksaan atas data administrasi perusahaan untuk 

menilai kelayakan dari penyajian daftar keuangan perusahaan itu. 

Dalam melakukan pemeriksaan seorang akuntan harus independen baik 

secara 'in/act' maupun secara 'in appreance' dengan berpedoman dengan norma 

pemeriksaan yang telah ditetapkan. Selanjutnya defenisi lain berbunyi sehagai 

berikut: 

Auditing may be defined as an objective review process that involves 
selecting and evaluating evidence for the purpose of either 
A. ascertaining the reability of reported finacial information in terms of its 

1. correspondence with the underlying economics events being 
accounted for and reported, and 

1 Alvins A. Arens and James L. Loebecke, Auditing An Integrated Approach, Fourth 
::. .::ii ion, Pretince Hall, Inc., Englewood Cliffs, New Jersey, 1998., page I. 

2 D. Hartanto, Akuntansi Untuk Usahawan, Edisi Kelima, LPFE-Ul, Jakarta, 1998, hal.277 
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2. conformity with generally accepted priciples for recording and 
reporting such events, or 

B. appraising activities from the standpoint of 
1. the adequacy and effectiveness of controls estabilished over the 

actvities 
2. the efficiency with which-the activities are carried out, and 
3. the effectiveness of the activities in accomplishing stated 

objectivities 3 

Dari defenisi di atas, auditing merupakan tujuan dari proses review secara 

sistematis yang melibatkan kegiatan pemilihan dan pengevaluasian bukti untuk 

tujuan meyakinkan kehandalan infonnasi keuangan, atau menilai semua kegiatan 

dari efisiensi dan efektifitasnya. Karena itu bukti merupak:an unsur penting yang 

perlu diperhatikan yaitu dari segi kehandalannya bagi pemak:ai dan menilai 

apakah kegiatan dilakukan dengan efisien dan efektif. 

Defenisi lain dari auditing dapat dilihat dari The Report Of The 

Committeeon Basic• Auditing Concepts of The American Accounting Association 

(Accounting reviews, vol 4 7) yaitu : 

Auditing is a systematic process of objectively obtaining and 
evaluating evidence regarding assertions about economic action and 
events to ascertain the degree of correspondence between those 
assertions and estabilished criteria and communicating the results to 
interested users 4 

Bagian-bagian dari defenisi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

• A Systematic process (suatu proses sistematis), maksudnya serangkaian 

langkah atau prosedur yang terorganisir secara logis dan terstruktur. 

3 Howard F. Stettler, Auditing Priciples A System-Bassed Approach, Fifth Edition, Prentice 
H JI, Inc., Engelwood Cliffs, New Jersey, 1992, page 3 
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• Objectively obtaining and evaluation evidence (memperoleb dan 

mengevaluasi bukti secara objektit) maksudnya memeriksa dasar dari asersi 

dan secara bijaksana mengevaluasi hasilnya tanpa kesalahan atau hal-hal yang 

dapat merugikan suatu individu atau perusahaan yang membuat asersi. 

• Assertion about economic actions and events (asersi-asersi mengenai 

tindakan dan peristiwa ekonomi), yaitu asersi yang dibuat individu atau 

perusahaan. Asersi tersebut berisi masalah subjek auditing, tennasuk 

infonnasi yang berbeda dalam daftar keuangan, laporan operasional intern, 

dan pengembalian pajak. 

• Degree of Correpondence (tingkat kesesuaian) memmjukkan bagaimana 

asersi tersebut dapat diidenti:fikasikan dengan kriteria yang telah ditetapkan. 

Pengungkapan dari kesesuaian tersebut dapat dikuantifikasikan, yaitu jumlah 

kekurangan dana kas kecil atau berbentuk kualitatif, yaitu kewajaran dari 

daftar keuangan. 

• Estabilished criteria (kriteria yang ditetapkan) ialah standar yang 

digunakan sebagai dasar untuk mempertimbangkan asersi atau pemyataan. 

Kriteria bisa merupakan peraturan spesifik, anggaran dan alat pengukuran 

kinerja lainnya, dan · prinsip akuntansi yang lazim (GAAP) yang ditetapkan 

F ASB atau badan berwenang lainnya. 

4 William C. Boynton and Walter G. Kell, Modern Auditing, Sixth Edition, John Wiley and 
Sons, Inc.; 1996, page 4 
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• Communicating the results (menyampaikan hasil-hasil pemeriksaan), 

melalui laporan tertulis yang memperlihatkan tingkat kesesuaian antara asersi 

dengan kriteria yang ditetapkan. Tindakan menyampaikan basil itu dapat 

meningkatkan atau menurunkan kredibilitas pemyataan yang dibuat oleh 

pihak lain. 

• Interested users (pengguna laporan) adalah individu yang 

memanfaatkan/betgantung pada jasa auditor. Di lingkungan bisnis, pengguna 

itu antara lain, pemegang saham, management, kreditur, badan-badan 

pemerintahan, dan masyarakat umum. 

2. Kerangka Pengetahuan Auditing (Body of knowledge Auditing) 

Untuk mempermudah pemahaman akan auditing, maka penulis merasa 

perlu untuk menyajikan kerangka pengetahuan auditing agar secara teoritis 

pendalaman akan auditing tersebut akan lebih terarah dan secara praktis 

penerapan auditing akan lebih sistematis dan terjamin kelancarannya. Kerangka 

pengetahuan auditing ini meliputi : 

1. Auditing Principles/Standard, 

2. Auditing Proceduresff echniques, 

3. Audit Program, dan 

4. Audit Report. 

12 
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Auditing Principles/standards dengan audit report adalah berbeda antara 

pemeriksaan ekstem dengan pemeriksaan intern. Perbedaan itu bisa dijabarkan 

sebagai berikut : 

Pemeriksa Ekstem Kriteria & Perbedaan Pemeriksa Intern 

Generally Accepted Auditing Auditing Principles/standards Kebijakan, peraturan, UU, dsb. 
Stds (GAAS) dari AICPA Standard for the Professional 

Practice of Internal Auditing 
(SPPlA) dari llA (profit org.) 
dan Goverment Accounting 
Office Stds (GAOS) dr GAO 
(non profit org) 

Bentuk Panjang dan bentuk Audit Reports Btk S urat/Laporan & Btk 
Pendek Buku/Bab 
Kewajaran (Fairness) Tuiuan akhir Ekonomis, Efi sien, Efektif 
Opini Opini/Saran Saran & Rekomendasi 

a. Auditing Principles/Standard 

Pada dasarnya audit bertujuan unruk mencapai pendapat objektif atas 

kewajaran daftar keuangan klien. Dalam menyatakan pendapatnya, auditor 

memiliki tanggung jawab legal clan sikap profesional sehingga dapat diberikan 

atas dasar kesesuaian dengan "prinsip/standar auditing yang lazim" atau 

"generally accepted auditing standards". Standar ini juga menetapkan kerangka 

konseptual bagi perencanaan audit, pelaksanaan prosedur, evaluasi bukti clan 

perumusan pendapat akhir. Dengan kata lain standar auditing menyediakan 

pedoman dasar clan kriteria unruk penerapan konsep audit dan prosedur untulc 

mencapai pendapat audit yang dapat dipertahank.an. Standar unruk pemeriksaan 

ekstern terdiri atas dua tipe yang saling berhubungan yaitu : 

13 
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1. Generally Accepted Auditing Standards (GAAS) yang dikeluarkan oleh 

Auditing Standard Board dari AICP A. 

2. Statement on Auditing Standards (SASs) yang berisi interprestasi dan 

keterangan dari 10 GAAS tersebut. 

Sedangkan bagi pemeriksaan intern, standar yang digunakan adalah : 

1. Standard for The Professional Practice of Internal Auditing yang dikeluarkan l!A 

tahun 1978. 

2. Statements on Internal Auditing Standards (SIAS) yang dikeluarkan Profesional 

Standards Committee dari IIA yang merupakan interprestasi dari standar 

prakteknya. · 

b. Auditing Proceduresff echnigues 

Umumnya auditing procedures untuk independen auditing hampir sama 

dengan auditing procedures untuk internal auditing. Prosedur audit merupakan 

tindakan, metode dan teknik yang digunakan oleh auditor untuk mengumpulkan 

dan mengevaluasi bukti audit. Prosedur ini bisa diterapkan pada proses 

memperoleh dan mengevaluasi informasi yang menguatkan. Tipe prosedur audit 

tersebut antara lain : analytical procedures, inspecting, confirming, inquiring, 

counting, tracing, vouching, observing, reperforming, dan computer a<>sistcd audit 

techniques. 

Analytical Procedures. Prosedur ini berkaitan dengan mempelajari dan 

membandingkan hubungan diantara data. Prosedur ini meliputi kalkulasi dan 

penggunaan rasio sederhana,analisa vertikal atau pernyataan umum, perbandingan 

14 
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jurnlah aktual dengan deLa hi :; tori s/anggaran yang J ircnca1rnkan. dan penggunaan 

model statistik serta rn atematis sepcrti analisis regresi yang rnungkin rn elibatkan 

data non keuan gan dan data keuangan. Prosedur ini al<an 111enghasi !kan bukti 

analiti s. 

l nspecting. lnspeksi merupakan perncriksaan rinci dokumcn clan catatm1 scrta 

pemcri ksaan fisik sum ber berwuj ud <.fa n meru pakan cva lu:i s i a tas bu kti yang 

didokumentasikan. Sehingga auditor dapat rnempertimbangkan kcabsahan 

dokumen. Tnspeksi juga meliputi evaluasi bukti fisi.k, yang menghasilkan bukti 

bersifot dokumentasi. 

Confirming. Yaitu bentuk penyelidikan yang mernungkinkan audito r untuk 

memperoleh informasi langsung dari sumber dari luar. Prosedur in_l rnenhasilkcm 

bukti konfirmasi. 

Inquiring. Dapat dilakukan secara lisan/ tulisan oleh auditor, secara intern pada 

rnanajemen/karyawan, yaitu pada masalah perscdiaan utang, pcnagihan piutang 

dan yang berhubungan dengan pihak luar, seperti pernyataan kepada pengacara 

tentang kemungkinan basil pengadilan. Inqury menghasilkan bukti lisan atau 

tulisa. 

Counting. Dua hal paling umum dari counting ialah perhitungan f"i sik dari 

sumhcr berwujud seperti jumlah kas atau persediaan yang ada, clan perhitungan 

untuk semua dokumen yang sudah dinomori sebelumnya. Yang pertama 

dirnaksudkan untuk mengevaluasi bukti fisik dari jurnlah yang ada. Yang kcdua 
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untuk mengeva luasi bukli berbentuk doku1rn.:nl;i.c; j clari kclengkap<m c<Jtatan 

akuntrnsi. 

Tracing. Dalam tracing (kad::mg clisebut retracing), auditor mcmilih dokumen 

yang dibuat ketika transaksi dilakukan dan menentukan bahwa informasi dari 

dokumen telah dicatat dengan benar dalam catatan akuntansi (jurnal/bukl1 besar). 

Arah pengujiannya mulai dari dokumen sampai catatan akuntansi, lalu menelusuri 

kembali ams data dari asalnya melalui sistem akuntansinya. Tracing berguna 

untuk mendeteksi adanya understatement dalam catatan akuntansi. Keefektifan 

prosedur ini akan bertambah ketika klien menggunakan serangkaian dokumen 

yang telah diberi nomor. Tracing umumnya berkenaan dengan bukti bersifat 

dokumentasi. 

Vouching. Vouching meliputi pemilihan ayat-ayatjurnal dalam catatan akuntansi 

serta memperoleh clan menginspeksi dokumen yang digunakan sebagai dasar dari 

ayal jumal dalam menentukan validitas dan ketepatan transaksi yang dicatat. Arah 

penguJiannya merupakan kebalikan dari arah yang digunakan pada tracing. 

Kcgunaannya yaitu untuk rnendeteksi adanya overstatement dalam catatan 

akuntansi. Vouching juga berhubungan dengan bukti bersifat dokumenlasi. 

Observing. Observing berkaitan dengan memperhatikan atau menyaksikan 

pelaksanaan suatu kegiatan atau proses. Kegiatan terscbut bisa merupakan 

pemrosesan tipe-tipe transaksi secara rutin seperti bukti penerimaan kas untuk 

melihat apakah karyawan melaksanakan pekerjaan yang ditugaskan kcpadanya 

te lah scsuai dengan kebijakan clan prosedur pcrusahaan atau auditor dapat 
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mengamati tindakan yang diambil karyawan dalam melaksanakan pemeriksaan 

fisik persediaan setiap tahunnya yang merupakan kcscmpatan untuk mcmbedakan 

antara observing dan inspecting. Yaitu pada suatu sisi auditor dapat mengamati 

proses saat karyawan melakukan pemeriksaan fisik persediaan, disisi lain, auditor 

bisa juga melakukan inspeksi atau memeriksa item-item persediaan untuk 

membuat pernyataan-pemyataan sendiri terhadap k(~adaan dari persediaan 

tersebut. Dcngan demikian yang mcnjadi masalah pokok dari observing adalah 

personil, prosedur, dan proscsnya. Dalam ha! ini auditor akan rncrnpcrolch bukti­

buk ti fi si k. 

Reperforming. Penerapan paling besar dari prosedur ini ialah rnelakukan 

reperlorming kalkulasi dan pcnyesuaian yang dilihat oleh klien. Contohnya 

mengkalkulasi kembali keseluruhan jurnal biaya penyusutan, bunga akrual, dan 

jumlah kuantitas dikalikan harga per unit dari kertas ikhtisar pcrsediaan, dcmikian 

juga keseluruhan dari skedul pendukung dan rekonsiliasinya. Bukti matematis 

dihasilkan dari prosedur ini. Contohnya auditor bisa melakukan pengecekan ulang 

tt-rhadap kredit pelanggan dalam suatu transaksi pet\jualan untuk menentukan 

ahwa pelanggan benar-benar memiliki kecukupan dana yang tersedia pada saat 

transaksi diproses. 

K/a<;ifikasi Prosedur Audit 

Prosedur audit biasanya diklasifikasikan berdasar tujuan, kedalarn beberapa 

-:aitcgori yaitu : prosedur untuk memperoleh pemahan terhaclap strnktur internal 

~on trol. tests of control dan substantive tests. 
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Pros~~LLJr untuk mernpcrolch pemahaman 

Sto11dar kedua dari pckc1:jaa n l ap<11~gan memi11ta auditor untuk rncrnperokh 

suatu rcrnaharrrnn atas struktur in ternal .::nntrol kli cn untuk rn ere11can;1ka11 aud it. 

y:1itt1 dcnga n men yatakan n~;maj emen tent~1n g kehi_i c:1kan d ti.n ptwa~d ur int c.; rnal 

control dan mc.;rneriksa pedo rn an akunlansi dan bngan ,J! ur cLni s istcin 

a.kuntansinya atau bi sa juga dengan rncngamati kcgiatan dan opcra':i pcru sahaan. 

Dalam mclaksanakan kegiatan dan operasi perusahaan. Dalam melaksannkan 

prosedur ini pertimbangan utama auditor adalah mengenai rancangan struktur 

internal control klicn, yaitu bagaimana seharusnya struktur tersebut akan be~jalan. 

Test of Controls 

Test of Controls dibuat untuk melengkapi bukti clengan masalah 

effectiveness dari rancangan operasi, kebtjakan clan pro:>edur dalam struktur 

internal control. Seperti , prosedur pengawasan penyetoran kas ke bank setiap hari. 

Auditor dapat menguji keefektifan dari control dengan mengamati setoran 

sebenarnya atau rnerneriksa duplikat slip setoran. Test of controls juga meliputi 

proses penyelidikan pada karyawan atas kine1:ja mereka dala1.11 melakukan 

prosedur reperforming control (pi::ngawasan ulang) . Pelaksanaan test of control 

tidak diperluk.an dalam financial statement audit. Tapi bagaimanapun prosedur ini 

digunakan pada kebanyakan audit. 

Substantive Tests 

Tercliri atas analytical procedures, tests of details of transactions dan tests of 

details of balances, yang sifatnya sebagai tambnhan saja. Prosedur analitis 
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111emb~111din gkan s8ldo scbelumnya atau jumla.h yang dianggarkan. Pcngujian 

rinci citas lransaksi mclibalkan pcmcribaan dukungan untuk jumlah dcbel a1au 

krcc"lil secara individu yang diposting ke perkiraan seperti mcbkukan vouching 

debet dalmn perkiraan piutzmg sarnpai kcpada ;1yat-ayat jurnal d:.i lam jurnal 

penjualan dan kuitansi pcnjualan tarnbahao. Test of cletai1s of transaction terlibat 

pada tracing perincian dari clokumen sumber sampui kcpadajurnal-jurnal. Test of 

details of balances terlihat pacla pengujian rinci atas saldo-saldo yang melibatkan 

pemeriksaan tambahan untuk saldo akhir, eperti konfirmasi saldo akhir piutang 

secara langsung kepada pclanggan. 

c. Audit Program Pemeriksa Intern 

Bila kita mengacu pada standar IIA, maka kita menemukan bahwa 

pemeriksa intern harus merencanakan setiap audi t yang dilakukannya. Salah satu 

bagian dari proses perencanaan adalah menyusun audit program yang 

memungkinkan pemeriksaan intern mampu melakukan fungsinya dengan lebih 

tcrara.h. Audit program ini akan membantu memudahkan pengawasan atas 

pemeriksaan yang telah dilewati sehingga terdapat satupun prosedur audit yang 

terti.nggal. 

Pentingnya audit program tersebut membuat seseorang pemeriksaan intern 

perlu untuk menyusunnya, walaupun kenyataannya karena bclum ada 

standar/ketentuan resmi di Indonesia yang mengatur tentang internal auditor 

sehingga membuat setiap perusahaan menetapkan cara yang berbcda-beda dalam 

pcnyusunannya. 
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Audit program pemeriksa intern pada umumnya hampir sama dengan audit 

program pada pemeriksa ekstemal, karena tipe pemeriksaan intern juga bisa 

ditcrapkan pada pemeriksaan eksternal disamping mcnggunakan prosedur audit 

yang sama pula. 

Program Kriteria. Kritcria paling penting tcntu saJa sistcm in1emal control. 

Pemeriksa intern menentukan, pada basis pendahuluan seberapa besar tingkat 

kepercayaan yang bisa diletakkan pada sistem internal control. Lebih jauh dia 

juga mcmilih aspek yang akan diperiksa dan bagian scnsitif yang memerlukan 

penekanan audit. Konsep rnatcrialitas dan resiko audit juga rnerupakan kriteria 

dalam mengembangkan audit program. 

Detailed in Program. Audit program biasanya mcliputi pcrnyataan tujuan, 

langkah audit dan ruang lingkupnya untuk menunjukkan bahwa pemeriksa intern 

bertanggung jawab untuk setiap langkah, referensi working paper, anggarannya 

sc1ia tanggal rnulai dan tanggal penyelesaian yang dircncanakan. Audit program 

bisa ditulis dalam bentuk umum atau bisa berisi langkah rinci, tergantung pada 

hagian yang akan direview dan pengalarnan si pemeriksa intern. 

Program Modification. Audit program sebaiknya terlebih dahulu 

mempertimbangkan suatu model penugasan yang telah didiskusikan terlebib 

dahulu dengan manajemen dan staff audit. Pemeriksa intern harus responsif 

terhadap bukti barn, pernbahan dalam penugasan staff kondi si lainnya. Pada tahap 

awal audit, mungkin perlu untuk mengarahkan kembali pcnugasan disamping 

juga memodifikasi tujuan-tujuan. 
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Audit program merupakan d~ftar proscdur pemeiriksaan yang akan 
dilakukao. Suatu audit program yang lengkap pada umumnya mcmiliki 
kcrangka scbagai bcrikut : 

.Tujuan Pcmcriksaan 
II .Pcnjclasan singkat tentang sistcm akuntansi 
Ill .Scgi-scgi pcngendalian intern yang kuat 
IV .Scgi-scgi pcngcndalian intern yang lcmah 
V .Proscdur pcmcriksaan, yang dipcrinci Jcbih 1.anjut lag! .schag:ai hc1·ik11t: 

Hcfrcnsi 

Kcrtas Kerja 

Budget 

Waktu 

VI .Kesimpulan Pemeriksaan 
V .Catatan pemeriksaan yang akan datang 5 

d. Audit Report Untuk Pemeriksa Intern 

Tanggal 

Menyusun dan mengeluarkan laporan audit adalah salah satu fase paling 

penting dari proses pemeriksaan intern. Laporan yang efoktif bergantung pada 

kualitas pekerjaan yang sedang dilaporkan. Tetapi peke~jrum pcmeriksaan intern 

yang baik bisa menjadi terlihat buruk dengan pembuatan laporan yang tidak 

efektif, sehingga kualitas pelaporan menjadi terlihat buruk dengan pembuatan 

laporan yang tidak cfektif, sehingga kualitas pclaporan menjadi masalah besar 

bagi pemeriksa intern. Kita perlu menyadari bahwa pelaporan yang baik dari 

sekedar mengeluarkan laporan atas hasil audit tcrtentu. Proses pelaporan 

merefleksikan filosofi dasar dan konsep pendekatan audit secara keseluruhan. 

5 The:odorus M. Tuanakotta, Auditing Petunjuk Pemeriksaan Akuntan Puhlik. Edisi 
· · ::' ti ga. LPFE-UL Jakarta, 1992, hal 141 
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Pcndckatan kcseluruhan ini mcliputi tujuan rn endasar dmi pcmcriksa intern , 

stralegi yang mendukung kebijaksanaan utama, pro ~; cdur yang digunak;rn dalam 

pelaks<maan pckerjaan audil, dan kinerja dari pc 111crik ~5~i.1 11 intern itu sc ndiri . 

Karakter daripada komponen clasar ini menentukan isi dari laporan. 

Fungsi Laporan 

Laporan Pcmcriksaan intern mcmiliki cmpat fungsi penling: 

1. Merupakan Kcsimpulan Atas Audit Yang Dilakukan. 

2. Pcngungkapan dari kondisi-kondisi. Merupakan suatu alat informasi bagi 

manajemen mengenai kegiatan operasinya. Bisa juga merupakan suatu 

evaluasi atas kinerja. 

3. Kerangka dasar bagi tindakan manajemen. Rekomendasi clalam laporan 

merupakan kesimpulan pemeriksa intern agar manajcmen melakukan suatu 

tindakan dalam melakukan koreksi atas kerugian. 

4. Penjelasan sudut pandang auditan. Suatu pernyataan yang jelas atas sudut 

pandang auditan, dcngan komcntar dari pemcriksa intern, akan membantu 

dalam menegaskan masalah tertentu untuk mam~jemen dan memberikan dasar 

pengambilan keputusan untuk mcngarnbil tindakan yang diperlukan. 

U ntuk siapa laporan disiapknn ? 

Jawabannya sederhana saja : untuk marn1:1 emen. Tapi banyak tingkatan 

dalam mern1jemen termasuk manajer dari perusahaan klien dan manajerncn pada 

tingkatan lain dalam organisas: kepada siapa manajer dari perusahaan klien dan 

manajemen pada tingkatan lebih tinggi dan tingkatan lain dalam organisasi 
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kcpada s1apa man'1;JCr tersebut secma langsung at.au tidak sccara langsung 

h<:rU1nggu ng, jawab. 

3. Tipe-tipc Audit 

Pada dasarnya dikcnal bcberapa tcnninologi yang berkaitan dengan audit, yaitu : 

financial-statement audit, compliance audjt, operational audit, performance audit, 

management audit, dan program audit. 

Financial Statement Audit 

Seorang pemeriksa intern melakukan audit atas suatu financial report untuk 

kegunaan intern perusahaan, sebagaimana pcmeriksa ekstcrn melakukan audit atas 

financial statements yang didistribusikan kepada pengguna dari luar pcrusahaan. 

Bagi scorang pemeriksa ekstem, financial-statement audit adalah berkenaan dengan 

rncmperolch dan mengevaluasi bukti tentang daftar keuangan perusahaan untuk 

wjuan pemyataan pendapat apakah daftar keuangan itu disajikan sccara wapr 

berdasarkan kriteria yang ditetapkan yaitu prinsip akuntansi yang lazim. Tipe audit 

ini dilakukan oleh pemeriksa ekstcrn yang ditunjuk oleh perusahaan yang daftar 

,;euangannya diaudit. Manfaat ekonomi dari dilakukannya financial-statement audit 

antara lain : 

l . Akses ke pasar modal. 

2. Biaya modal yang lcbih rcndah. Perusahaan kecil selalu melakukan audit atas 

daftar keuangannya untuk memperoleh pinjaman bank dan 5yarat pinjaman yang 

lebih mcnguntungkan. 
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3. Menccgilh incfisiensi clan pcnggelapan. Risct rne111 buktikan haliwa kcti_ka para 

pegawai tahu bahwa pemeriksaan ckstern akan dilakukan. mcreka akan berusaha 

untuk lebih hati-hati clan akan mendorong mercka melakuka11 leb ih sedikit 

kesalahan dalarn mclaksanakan fungsi akuntans i dan ak:rn lebih kcc il 

kemungkinan untuk melakukan manipulasi harta pe rusahaan . 

.+. Pcningkatan (perbaikan) pengawasan dan opcrasionitl. Berdasarbn observas i 
. .. 

selanw audit daftar keuangan, perncriksa ekstern selalu dapal rnemberikan sa ran 

untuk m emperbaiki pengawasan dan mencapai efisiensi ye:mg lebih tinggi didalarn 

organisasi klien. Manfaat ini sangat berharga khususnya bagi perusahaan berskala 

kecil clan menengah. 

Compliance Audit 

Compliance audit dilakukan untuk memperoleh clan memeriksa. bukt.i untuk 

menentukan apakah kegiatan operasi dan keuangan tertentu dari perusahaan sesuai 

dengan kondisi khusus peraturan atau ketetapan. Kriteria yang ditelapkan dalam tipe 

audit ini berasal dari sumber-surnber yang berbeda. Manajemen, misalnya bisa 

menetapkan kebijakan atau peraturan yang berkaitan dengan kerja. lcmbur dan 

pertisipasi dalarn rencana pensiun. Compliance audit bisa juga didasarkan pada 

kriteria yang ditetapkan oleh kreditur. Rarang kali pencrapan compliance audit secara 

luas berkaitan dengan kriteria yang ditetapkan berclasarkan peraturan pemerintah. 

Laporan compliance audit pada umumnya ditujub:m pacla kepacla pihak yang 

menctapkan kriteria dan bisa berbentuk ikhtisar dari pcnemuan atau suatu pernyataan 

atas jaminan terhadap kctaatan yang dilakukan berdasarkan kriteria tadi . Tipe audit 
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rn 1 dilakukcm sccara luas olch pemcriksa intern , tctapi untuk siluasi tcrlcnlu 

pcmcriksa ekslcrn juga dapat mclakukan tipc audit 1ni sebagai suatLL bagian dari 

management advisory services. 

Operaiional Audit (Performance Audit) 

Operational audit (sering juga disebut performance audit) mcrupakan kegiatan 

pemeriksaan atas kegiatan bisnis perusahaan untuk tujuan pembuatan rckorncndasi 

tentang cfisiensi penggunaan sumber daya, pencapaian efektif tujuan usaha dan 

ketaatan terhadap kebijakan dan prosedur perusahaan. Walaupun tujuan utama 

operational auditing adalah untuk mengevaluasi efektifitas dan efisiensi suatu 

perusahaan, operational auditing juga mencakup aspek ketiga yaitu : ekonomis. 

Pcnilaian terhadap ekonomis merupakan penilaian tcrhadap cost dan b~nefit dari 

suatu kebijakan I prosedur. Dalam konteks operational auditing, penilaian ekonomis 

mcrupakan suatu pertimbangan jangka panjang dari apakah benefit yang dihasilkan 

suatu kebijakan/prosedur bisa melampaui costnya. Suatu prosedur mungkin efektif 

clan efisien tapi untuk jangka panjangnya mungkin bisa ticlak ckonomis. Tipe audit ini 

digunakan secara luas oleh pemeriksa intern sebagai hagian yang tidak terpisahkan 

dari intern<1l auditing. Tapi ATCPA mendefenisikan operational auditing yang 

dilakukan pemeriksa ekstcrn sebagai suatu bagian yang nyata dari management 

advisory services. Operational audit meliputi Management Audit clan Program Audit. 

Management Audit dan program Audit 

Kalau operational auditing merupakan kegiatan menilai efcktifitas, efisicnsi 

dan ekonomis suatu kebijakan/prosedur dalam penggunaan sumbcr claya, maka 
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manage ment audit lehih menitik berntk?..n pada scgi efi~iens i clan ckonomi snya saj a. 

Sedangkan program audit hm1ya rn enitik heratbm pada c rektilitasnya ~"*i. 

"BODY ffF KNO\VLEDGE OF A_llDJTlNG'' 

Auditing Principles/ 

Stanc1ards 

Auditing Principles For 
Independent Auditor 1--~-~~~~~-G_A_A_s _P._s_A_s~~~-' 

Auditing 

Procedures 

Audit Program 

Audit Report 

Auditing Principles For 
Internal Auditor 

Classifiaction 
Of 

Auditinq Procedures 

Audit Report For Independent Auditors 

Audit Report For Internal Audi to1·s 

B. INTE.RNAL AUDITING (PEMERIKSAAN INTERN) 

SPP.!A & SIAS 

Proci~d1 ires To Obtain 
The Understanding Of ICS 

Test Of Controls 

Substantive Tests 

Long Form 

Short Form 

Report Form 

Book Form 

U ntuk membahas mengcnai pemeriksaan intern , maka penulis 

membaginya kedalam tiga sub pokok bahasan yaitu : 

1. Pengertian Pemeriksaan Intern 

2. Evolusi Pemeriksaan lntern 

3. Tujuan dan Ruang Lingkup Pemeriksaan Intern 
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1. Pcngcrtian Pcmeriksaan Jntcrn 

Jnternal auditing (pemeriksaan intern) rnernpakan bagian yan g paling pcnting 

cla ri kon1ronen monitoring daripada struktur internal control sual u 1Jerusaliaa11. Agar 

tuiuan perusa haan dapat dicapai dengan haik , diperlukan suatu alat pengawasan yang 

baik. Salah satunya adalab sistem internnl control yang bertujuan untuk 

mengamankan harta pcrusahaan , serta dipatuhinya kebi_iakan pim pirnrn ya ng dapat 

dilakukan dengan membuat berbagai prosedur untuk menghindari/meminimalkan 

penyelewengan, pemborosan dan kesalahan dalam mclaksanakan aktivitas 

perusahaan sehingga efisiensi kerja semua anggota organisasi dapat ditingkatkan. 

Untuk dapat rnenjamin berjalannya pengendalian intern diperlukan suatu 

bagian yang disebut pemeriksaan intern. The Statement Of Internal Auditing yang 

dikeluarkan olch The Institute of Internal Auditors (ITA) memberikan clefenisi sebagai 

berikut : "Internal auditing is an independent appraisal function estabilished within an 

organization to examine and evaluate its activities as a services to the organization". 

Dari defenisi diatas terdapat beberapa bagia11 yang bisa dijelaskan scbagai 

berikut: 

• Internal menunjukkan bahwa auditing dilakukan di dalam orgamsas1 oleh 

karyawan dari organisasi. 

• Independent appraisal function menjelaskan bahwa tidak c.·cia batasan/larangan 

tcrhadap pcrtimbangan-pertimba11gan auditor. 
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• Estabilished 111enyatakan bahwa perusahaan telah secara khusus rnengcsahkan 

pcnciplaan dari suatu fungsi pcmeriksaan intern. 

• Examine and evaluate mcnggambarkan ciri khas pemeri_ksaan intern, yaitu untuk 

memeriksa dan mengevaluasi. 

• Activities menunjukkan bahwa semua kegiatan orgamsas1 tennasuk kedalam 

ruang lingkup pemeriksaan intern. 

• Service to the organization menunjukkan bahwa pemeriksaan intern ada untuk 

membantu atau menguntungkan organisasi. 

Kamal Gupta berpendapat babwa pemeriksaan intern dikembangkan sebagai 

suatu pemeriksaan yang dilakukan atas nama manajemen untuk menyakinkan bahwa 

internal control yang ada telah efcktif dan memadai, cat<Jtan akuntansi dy.pat 

dipercayai, dan kebijaksanaan pimpinan telah dipatuhi. Pemeriksaan intern 

merupakan salah satu cabang akuntansi yang mcnggunakan teknik auditir,g. Dalam 

praktcknya pcmcriksa ekstern dan perneriksa intern menggunakan sejumlah tcknik 

yang sama, sehingga berkembang asumsi yang kelirn bahwa hanya ada sedikit 

l"erbedaan tugas dan tujuan diantara kedua jenis pemeriksa terse but. 

Pemeriksa intern bertugas membantu manajemen dengan memberikan analisa, 

saran, dan komentar mengenai kegiatan yang diteli1i oleh sebab itulah pemeriksa 

intern harus rnemperhatikan semua tahap dari kegiatan perusahaan dimana ia 

memberikan jasanya. Di samping itu seorang pemeriba intern haruslah dioamis dan 

mempunyai vi si dan orientasi sekarang dan kedepan, sehingga ia dituntut untuk 
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mengikuti perkembangan yang pesat dari dunia auditing. Juga sangat· perlu sekali 

baginya untuk rnenguasai ilrnu lain seperti hukum, keuangan, moneter dan 

sebagainya, scpcrti dinyatakan olch S. Hadibroto sebagai berikut : 

Auditor (pemeriksa) diharapkan menguasai berbagai bidang ilmu, 
yaitu : ilmu ekonomi, manajemen, hukum, tnoneter dan sebagainya. 
Maka dari itu seyogianya sebagai pemeriksa bertindak sebuah tim yang 
sifatnya multi disipliner. 6 

Selain itu pemeriksa intern hams bekerja aktif, persisten clan memberikan 

penilaian konstruktif mengenai dasar kebijaksanaan scrta keaktifan unsur 

pengawasan. 

2. Evolusi Pemeriksaan Intern 

Pemeriksaan intern dimulai sebagai suatu fungsi pemegang pembu.kua11 yang 

itangani oleh satu orang dimana fungsi tersebut tcrutama berisikan pelaksanaan 

verifikasi yang bebas atas tagihan sebelum waktu pembayarannya. Setelah bcrtahun-

tahun berlalu pemeriksaan intern telah .:uemasuki fase barn yang berkembang kearah 

kegiatan yang profesioP.al dan meluas sampai kepada penilaian efi~iensi dan 

efektifita.s dari semua fase kegiatan operasi pcrnsahaan, baik finasial rnaupun non 

finansial. Ifal i.ni menyebabkan dibentuknya departemen khusus bagi pemeriksaan 

intern, adanya status manajemen senior bagi direktur/marn~jer pemeriksa intern, dan 

tanggung jawab pelapornn secara langsung kepada dewan komisaris at.au audit 

committe (komitc audit). 

6 S. Hadibroto, Masalah Almntansi. Buku Tiga, LPFE-UI. Jakarla. 1997. Im! 50 
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Terobosan dari Foreign Corrupt Practices Act (UU Tindak Pidana Korupsi) 

tahun 1977 mcnekankan lebih jauh tcrbadap pcmcriksaan intern. Undang-undang ini 

mcngharuskan pcrusahaan-pcrusahaan untuk menerapkan sistcm (s tukt11r) internal 

control yang cfektif'. Pcrtumbuhan clan pentingnya pemeriksa:rn intern pada 

pcrusahaa.n Lel ah diikuti oleh pengakuan profesional yang rneningkat bagi 

perneriksaan intern. The Institute of Internal Audi.tors (IIA) dibentuk pada tahun 

1 941, dan jumlah keanggotaannya pada saat ini mencapai 50.000 anggota. Pada tahun 

1972 HA mengatur ujian untuk rnendapatkan suatu gdar yang disebut Certified of' 

Internal Auditor. Ujian tersebut mernakan waktu dua hari clan terbagai ke dalam 

empat bagian yaitu : 

• Dua bagian untuk teori dan praktek pemeriksaan int.em 

• Satu bagian untuk manajemen, metodc kuantitati[, clan sistcm i nformasi 

• Satu bagian untuk akuntansi, keuangan, dan ekonomi. 

Untuk menjadi Certified of Internal Auditor (CIA) seorang indiviclu hams 

lulus ujian dan memiliki minimal dua tahun pengalaman auditing di bidang akuntan 

publik. Untuk memperoleh scrtifikat CIA, scorang individu harus mcncrapkan 

standar praktek llA dan kode etik serta memcnuhi pcrsyarala.n pendidikan profesi 

lanjutan. CIA tidak diberikan lisensinya oleh badan pcmerintaban manapun. Pada 

tahun 194 7 HA mengeluarkan Statement of Responsibilities of Internal Auditors clan 

kemudian direvisi lagi tahun 1971. tahun 1974 dibentuk profesional Standards and 
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Responsibilities Committe untuk menyiapkan suatu Statement of Tntcrnal Auditing 

Standards for the Professional Practice oflntcmal Auditing. 

3. Tujuan dan Ruang Lingkup Pemeriksaan Intern 

Berkembangnya pemeriksaan intern rneaj adi suatu kegiatan profcsional, 

i.1embuat perlunya dirurnuskan suatu tujuan konkrit dari pemeriksaan intern seperti 

tercantum pad a Statement of Responsibilities of Internal Auditing J leh IT A scbagai 

berikut: 

The Statements indicates that the objective of internal auditing is to assist 
members of an organzation in the effective dfacharge of their 
responsibilities. In meeting this objectives, internal auditing provides 
analyses, appraisals, recommendations, counsel, and information 
concerning the activies that have been audited. The objective of internal 
auditing includes promoting effective control throgb out the organization 

7 -
at reasonable. 

Dari rumusan tujuan diatas tcrlihat bahwa pemeriksaan intern bertu_juan untuk 

membantu semua anggota manajemen dengan memberikao saran clan kornentar, 

analisa dan penilaian mengenai kegiatan yang dipcriksa. Pada akhirnya bertujuan 

untuk membantu menyelesa ikan masalah yang seclang dihadapi okh organisasi 

pcrusahaan. Usaha untuk mcncapai tujuan tersebut dilakukan dengan mencliti dan 

menilai apakah pelaksanaan pengawasan dibidang akuntansi keuangan clan operasi 

tc lah cukup memenuhi syarat, apakah kebijaksanaan, rencana, dan prosedur yang 

telah ditetapkan telah ditaati , apakah aktiva perusahaan arnan dari kchilangan dan 

penyelcwengan. Kemudian menilai akurasi data akuntansi dan data lain perusahaan. 

" Wi\li<im C. Boynton and Walt er G . KelL Op-C it, page 840 
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Ruang lingkup pcmeriksaan intern meliputi kegiatan rev iew a tas keandalan 

i11formasi , rev iew ketaatan pada kchijakan, proscdur. rcncana, review tindakan 

pcngaman harta perusahaan, penilaian ekonomis drn1 efisiensi sumber daya yang 

digunaka.n se1ta review program dan kegiatan operasi untuk meyakinkan apakah basil 

yang dicapai telah konsisten dengan tujuan dan apakab program tel ah di laksanakan 

atau tidak. Menurut Ruchyat Kosasih, ruang lingkup pemeri_ksaan intern. bi sa ditinjau 

berdasar akti:fitasnya dimana "Aktifitas pemeriksa intern mcnyangkut dua hal, 

ya itu : Pemcriksaan Keuangan dan Pcmeriksaan Operasi/Mana.iemen.g 

a. Pemeriksaan Keuangan (Financial Audit) 

Pemeriksaan keuangan adalah pemerik::;aan yang ditujukan untuk 

membuktikan ketepatan data keuangan dan operasi, efekti1itas pengawasan intern 

ya ng meliputi vcrifikasi atas kebcradaan harla perusahaa n dan 1n('yakinb11 bahwa 

pengamanannya cukup mcmadai dan pencatatanny<l clilakubn clengan tcp<lt. 

Pe1tjelasan dihawah ini akan membantu untuk lebih mcmperj elas bat:asan fin ancial 

audit sebagai berikut : 

Financial audit atau pemcriksaan kcuangan adalah verifikasi cksistcnsi 
kckayaan dan mcyakinkan bahwa pcngamananny~• cukup dan apakah 
sistcm akuntansi dan sistcm pelaporan dapat dipcrcaya tcrmasuk 
pembahasan internal control. 9 

H Ruchyat Kosas ih, Auditing Prinsip dan Proscdur, Buku Satu, Palapa, ~;urabaya, 1991 , hat 286 
9 Kamal Gupta, Contemporary Auditing, Fourth Edition, Tata McGraw Hi II Publishing Company, 

Ltd ., New Delhi , page 632 
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b. Pemcriksaan Operasi (Operational Audit) 

Pemeriksaan operasi dilaksanakan pada: berbagai tingkatan manajemen, objek 

yang dinilai adalah aktivitas operasi, kebijaksanaan dan daya gurra usaha. Seperti 

defenisi yang diungkapkan oleh Kamal Gupta sebagai berikut : 

Operational audit is a systematic independent appraisal adivilty within 
an organization for a review of entire departemental operations as service 
to management. The overall objective of operational auditing is to assist 
all levels management in the effective discharge of their responsibilities 
by furnishing them with the objective analyses, appraisals 
recom mendation and partinent comments concerning the activities 
reviewed. 10 

Ini artinya bahwa operational audit membantu semua tingkatan marn1Jemen 

dengan analisa yang objektif, penilaian, pendapat yang berhubungan dengan aktifitas 

operasi yang diperiksa. 

C. Kedudukan Pemeriksa Intren Dalam Struktrur Organisasi, Ij'ungsi dan 

Tanggung Jawabnya 

Penulis akan mengemukakan lirna sub pokok bahasan, yai tu : 

1. Pemeriksa Intern: Siapa, Apa, Kenapa, Bagaimana? 

2. Fungsi Pemeriksa Intern 

3. Kedudukan Pemeriksa Intern dalam Struktur Organisa~:i 

4. Tanggung Jawab Pemeriksa Intern 

5. Standar Praktek Profesi Pemeriksa Intern 
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1. Pemcriksa Intern: Siapa, Apa, Kenapa, Bagaimana? 

Siapakah Pemeriksa Intern itu ? Dahulu seorang pemeriksa intern 

diibaratkan sebagai seorang polisi yang tugasnya untuk menangkap siapa saja 

yang mclakukan kesalahan, tetapi perkembangan ilmu pemcriksaan intern 

membuatnya menjadi suatu kegiatan yang sanga1 profesional sehingga 

pemeriksa intern perlu untuk memiliki kualifikasi tertentu. Kualifikasi 

perneriksa intern bisa dibagi kcdalam jenis kuali fikasi priba<li. 

Kualifikasi Teknis 

Kualifikasi teknis ini terdiri atas: 

1. Kualifikasi teknik dasar rneliputi pendidikan formal , pengai.rnnan opcrasional, 

auditing, proses kontrol, keuangan dan akuntansi. 

' Kualifikasi teknik khusus, yaitu keahlian lain seperti KOmputer, teknik, atau 

proses produksi lainnya, tergantung perusahaan membutuhkan yang mana. 

Jabatan pemeriksa intern bisa dipegang seorang akuntan, dalarn arti telah 

menyelesaikan pendidikan formal pada jurusan akuntansi pada jalur starata satu. 

Namun bisa juga dipegang oleh seorang non akuntan yang rnemiliki pengalaman di 

hiclang auditing. Tidak jarang jabatan pcmeriksa intern ini dipegang olch non 

akuntan. 

Seorang perneriksa intern sebaiknya memahami pnns1p manaJemen. Prinsip 

manajemen seperti perencanaan apa yang harus dikei:jakan, kapan, bagaimana, oleh 

siapa, menetapkan fungsi dalam organisasi, dan mengarahkan setiap personil 

1° Kamal Gupta, Op-Cit, hal 643 
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organisasi untuk melaksanakan aktifitas sesuai denga11 rcncana dan tujuan organisasi. 

Namuo pernahaman tcrhadap prinsip manajemen ini akan besar manfaatnya dalam 

mencapai tujuan pemeriksaan yang optimal. Manajer akan lebih mudah menangkap 

maksud dari hm:il pemeriksaan yang diterimanya. Ilmu lain yang perlu dipahami 

pemcriksaan intern ialah ekonomi, hukum, keuangan, komputer, metode kuantitatif, 

bdwviour science, dan komunikasi. 

Kualifikasi Pribadi 

Kualifikasi p1 ibadi juga memainkan pcrarnm penting dan bi.sa dilihat berdasarkan 

tujuan akhirnya yang utama yaitu : 

Mcnl:fill<_l_i kesan pertarna yang baik. Standar berpenampilan yang baik, mampu 

menrnnfaatkan kesernpatan baik, respon yang cepat atas pernyataan dan mampu 

membawa diri dalam diskusi yang bisa menunjukkan kemampuan profesionalnya. 

Mamhang_un hubu_!1gan yang awet dalam periode waktu yang lama. Pemeriksa intern 

perlu memiliki kejujuran, integritas, dedikasi tinggi, rendah hati , profesional, tegas, 

konsisten. 

Membangun suatu dasar bagi hasil kerja yang profesional. Memiliki rasa ingin tahu 

. ang tinggi, kritis, siaga, parsisten, energi tinggi, percaya diri, integritas kebebasan. 

Apa yang dil~tkukan oleh pemeriksa intern ? . Jawaban untuk pertanyaan ini bisa 

d ihubungkan dengan ruang lingkup kegiatan audit yang dilakukan oleh pemeriksa 

intern yai1u: 
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• Menelaah keandalan dan integritas infonnasi keuangan dan operasi yang 

dimaksudkan untuk mengidentifikasi, mengukur, mengklasifikasikan, dan 

melaporkan informasi tersebut. 

• Menelaah sistem yang ditetapkan untuk menjamin ketaatan terhadap 

kebijakan, rencana, prosedur hukum, dan peraturan yang dapat memberikan 

pengaruh yang signifikan pada operasi dan laporan, serta menentukan apa.kah 

organisasi tersebut jtiga telah taat pada sistem yang telah ditetapkan. 

• Menelaah kegiatan untuk mengamankan harta perusahaan, dan melakukan 

verifikasi atas keberadaan harta tersebut. 

• Menilai efisiensi dan ekonomis penggunaan sumber daya. 

• Menelaah kegiatan operasi atau program untuk memberikan keya.kinan 

apakah hasil dari program/operasi tersebut konsisten dengan tujuan dan 

sasaran yang telah ditetapkan dan apakah operasi/program diselesaikan sesuai 

dengan yang direncanakan. 

Kenapa pemeriksa intern diperlukan oleh perusahaan ? Jawaban untuk 

pertanyaan ini berkaitan dengan tujuan pemeriksaan intern itu sendiri yaitu untuk 

membantu semua anggota organisasi (manajemen dan komisaris) dalam 

mela.ksanakan tanggung jawab mereka secara efektif dengan memberikan mereka 

analisis, penilaian, rekomendasi dan komentar objektif mengenai kegiatan yang telah 

diaudit, serta untuk meningkatkan pengendalian yang efektif terhadap seluruh bagian 

dalam perusahaan. Pemeriksa intern diperlukan untuk memberikan infonnasi kepada 

36 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 2/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)2/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Osianti Romauli Siburian - Fungsi dan Kedudukan Pemeriksa Intern pada Swamitra....



manajemen dan komisaris mengenai efektifitas sistem internal control dan kualitas 

kinerja perusahaan, bahkan sekarang jasanya diperlukan dalam memenuhi kebutuhan 

organisasi dalam skala besar di bidang keuangan dan operasional. 

Bagaimana pemeriksa intern menjalankan tugas dan fungsinya ? Pemeriksa 

intern menjalankan tugas dan fungsinya dengan aturan dan pedoman tertentu yang 

tertuang dalam body of knowledge yang dipegang oleh pemeriksa intern sebagai 

tuntunannya. Tentu saja dalam menjalankan tugas dan fungsinya pemeriksa intern 

berpegang pada standar tertentu. Ini menjadi suatu masalah serius di Indonesi~, 

karena belum ada sub bagian pemeriksa intern dalam standar yang dikeluarkan oleh 

Ikatan Akuntansi Indonesia, sehingga pelaksanaan tugas dan fungsi pemeriksa intern 

berbeda di setiap perusahaan. 

Bila kita mengacu pada The Institute of Internal Auditors, maka pemeriksa 

intern menjalankan tugas dan fungsinya berdasarkan Standards for the Professional 

Practice of Internal Auditing. Setelah itu pemeriksa intern membuat suatu audit 

program yang salah satu isinya menjabarkan prosedur audit yang akan dipergunakan 

dalam proses audit lalu melaksanakan program audit tersebut, , menganalisa hasilnya 

kemudian melaporkannya kepada siapa ia bertanggung jawab. Pemeriksa intern 

melakukan tugas dan fungsinya dengan mengikuti kode etik profesi pemeriksa intern 

agar mereka memiliki keyakinan yang baik dan integritas yang dapat dipertahankan. 

2. Fungsi Pemeriksa Intern 

Perkembangan yang pesat dari peranan pemeriksa intern menyebabkan 

peningkatan pula pada fungsinya. Misalnya fungsinya hanya sebagai suatu 
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'pengawasan pembukuan', namun dengan meningkatnya perkembangan sistem 

informasi akuntansi, aktifitas pemeriksa intern yang dijalankan melalui fungsi 

pemeriksa intern telah berkembang dan telah diartikan sebagai suatu pemeriksaan dan 

penyajian data akuntansi dan catatan keuangan lainnya. 

Dari uraian di atas jelaslah bahwa fungsi pemeriksa intern adalah unsur yang 

penting dalam memperkuat sistem pengendalian intern di samping berguna untuk 

menilai keberhasilan dari kinerjanya mengamankan harta perusahaan. Berikut ini 

adalah fungsi-fungsi pemeriksa intern yang dikemukakan Holmes dan Overmyer 

dalam buku Ruchyat Kosasih : 

1. Menentukan baik tidaknya internal control dengan memperbatikan 
pemisahan fungsi dan apakah prinsip akuntansi benar-benar telah 
dilaksanakan. 

2. Bertanggung jawab dalam menentukan apakah pelaksanaanuya sesuai 
dengan policy dan prosedur yang telah ditetapkan sampai menilai 
apakah hal-hal tersebut perlu diperbaiki atau tidak. 

3. Memverifikasi keberadaan asset yang termasuk mencegah dan 
menemukan penyelewengan. 

4. Memverifikasi dan menilai tingkat kepercayaan terhadap sistem 
akuntansi (accounting system) dan pelaporan (reporting) 

5. Melaporkan secara objektif apa yanr diketahuinya kepada manajemen 
disertai rekomendasi perbaikannya. 1 

Menurut General Accounting Offices (GAO), fungsi-fungsi pemeriksa intern 

tersebut antara lain : 

a. Menemukan berbagai situasi untuk meniadakan pemborosan dan 
inefisensi. 

b. Menyarankan perbaikan dalam kebijaksanaan, prosedur, dan stuktur 
organisasi. 

c. Menciptakao alat-alat petiguji basil pekerjaan para individu dan 
berbagai unit organisasi. 

11 Ruchyat Kosasih, Op-Cit, hal. 267 
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d. Mengawasi ketaatan pada syarat-syarat\yang ditentukan oleh anggaran 
dasar dan undang-undang. 

e. Mengecek akan adanya tindakan yang tidak atau belum disetujui, yang 
menyeleweng dan tidak wajar secara lain. 

f. Mengidentifikasikan tempat-tempat yang mengandung kemungkinan 
timbulnya kesulitan dalam kegiatan masa depan. 

g. Menciptakan saluran komunikasi antara berbagai tingkat kegiatan dan 
pimpinan tertinggi. 12 

Berdasarkan fungsi-fungsi pemeriksa intern yang dijabarkan di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya fungsi pemeriksa intern dalam perusahaan 

adalah untuk mengawasi jalannya pelaksanaan sistem pengendalian intern dan 
J 

memberikan saran perbaikan kepada manajemen bila ditemuk.an kelemahan dan 

penyimpangan baik y~g terdapat pada sistem tersebut maupun pada palaksanaannya 

dalam perusahaan. Supaya pemeriksa intern benar-benar dapat menjalankan 

fungsinya dengan baik dan efektif maka ada sasaran-sasaran audit tertentu yang harus 

dirumuskan terlebih dahulu dan harus senantiasa direview. Sasaran pemeriksaan 

intern tersebut dapat diidentifikasikan menjadi dua bagian yaitu: 

1. Sasaran pengawasan akuntansi 

2. Sasaran pengawasan administratif 

1. Sasaran pengawasan akuntansi 

Untuk mencapai sasaran ini, pemeriksa intern dapat menerapkan 

langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Mengidentif'lkasi jenis kekeliruan dan penyelewengan akuntansi yang 
mungkin terjadi. 

12 Soemardjo Tjitrosidojo, Bunga Rampai Menuju Pemeriksaan Pengelolaan (Management 
Auditing), PT. Ichtiar Van Hoeve, Jakarta, I 990, hal. 121 
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2. Menetapkan prosedur yang harus mencegah atau menemukan 
kekeliruan dan penyelewengan semacam itu. 

3. Menguji transaksi serta prosedur-prosedur untuk menentukan apakah 
prosedur-prosedur yang diperlukan sudah digariskan dan dipatuhi 
secara memuaskan. 

4. Mengevaluasi semua jenis . kekeliruan dan penyelewengan yang tidak 
dicakup oleh prosedur pengendalian intern yang ada. Ini akan 
membantu dalam menentukan pengaruhnya terhadap sifat, waktu, atau 
luasnya prosedur auditing lainnya yang mungkin diperlukan.13 

2. Sasaran pengawasan administratif 

Untuk mencapai sasaran 1m, pemeriksa intern dapat menerapkan 

langkah-langkah berikut ini : 

1. Evaluasi atas upaya-upaya organisasional seperti yang dicerminkan oleh 
hubungan pelaporan dalam perusahaan. 

2. Tinjau ulang yang cermat atas bagan organisasi dan uraian posisi yang 
menjelaskan pembagian upaya-upaya itu. Tinjau ulang itu harus 
memperlihatkan apakah perusahaan memadai atau tidak dan tidak 
boleh ada seorang pun yang menempati posisi yang bertentangan dengan 
kebijakan pengendalian internal yang sehat. 

3. Evaluasi atas saluran komunikasi di dalam Swamitra khususnya 
komunikasi dengan manajemen puncak dan dengan komite audit. 
Saluran ini harus diterapkan dengan jelas sehingga pelaporan akan tetap 
aktual dan objektif. 

4. Pengujian dan evaluasi atas kebijakan perusahaan.14 

Walaupun ada perbedaan di antara fungsi yang dijabarkan di atas, tetapi 

tujuan akhimya sama yaitu untuk tercapainya "sistem pengendalian yang efektif' 

sehingga diharapkan kegiatan operasi perusahaan berjalan dengan baik dan tujuan 

dapat dicapai, di samping manajemen juga dapat memperoleh informasi-informasi 

aktual yang memungkinkannya mengambil keputusan yang tepat. 

13 Arthur W. Holmes and David C. Bums, Auditing Norma dan Prosedur, Edisi Kesembilan, 
Jilid 1, Terjemahan Muh. Badjuri, Erlangga, Jakarta, 1995, hal. 154 
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3. Kedudukan Pemeriksa Intern dalam Struktur Organisasi 

Kedudukan pemeriksa intern dalam struktur organisasi suatu perusahaan 

berbeda dengan perusahaan lain. Ini bergantung pada situasi, kondisi dan tujuan yang 

hendak dicapai perusahaan dalam pembentukan bagian pemeriksa intern. 

Penempatannya yang jelas dalam struktur organisasi disertai job descripton yang 

tegas akan membawa dampak positif dalam proses komunikasi pemeriksa intern 

dengan pemilik/manajer. 

Penempatan yang jelas akan menghambat jalannya arus pelaporan pad~ 

manajemen. Fungsi pemeriksa intern dalam struktur organisasi merupakan fungsi staf 

yang sifatnya memberi nasihat/pertimbangan pad.a manajetnen bukan fungsi lini yang 

dapat melakukan kegiatan operasional dalam perusahaan, sehingga ia tidak 

mempunyai wewenang langsung terhadap pejabat lain diluar departemennya sendiri. 

Ini dinyatakan dalam Statement dari IIA : "Internal ~uditing is a staff or advisory 

function rather than a line or operating function. Therefore the internal auditor 

does not exercise direct authority over other persons in the organization." 15 

Selain itu kedudukan pemeriksa intern mencerminkan tingkat 

indenpendensinya, yang terlihat dalatn Standard for the Professional Practice of the 

Internal Auditors dari llA, yaitu : 

Internal Auditors are independent when they can carry out their work 
freely and objectively. Independence permits internal auditors to render 

14 Ibid, hal 155 
15 MoenafH. Regar, Kumpulan Bacaan Auditing, PRA FE-USU, Medan, 1992, hal. 266 
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the impartial and unbiased judgments essential to the proper conduct of 
audits. It is achieved through organizational status and objectivity. 16 

Artinya pemeriksa intern yang bekerja dengan bebas dan objektif, dia disebut 

independen dan bisa melakukan prosedur audit dengan pertimbangan yang bebas dari 

kesalahan. Independensi ini dicapai melalui status organisasional dan objektifitas. 

Status Organisasional 

Efektifitas pekerjaan pemeriksa intern dipengaruhi oleh penempatan status organisasi 

yang tepat. Kedudukan pemeriksa intern dalam organisasi dikemukakan D. Hartanto 

dilihat dari kepada siapa pemeriksa intern itu bertanggung jawab, yaitu : 

1. Bertanggung jawab kepada dewan komisaris. Ini banyak dilakukan bank 
dan asuransi. Dalam perusabaan, internal auditor merupakan penjaga 
dewan komisaris. Secara teoritis seluruh organisasi termasuk direktur 
utama dapat diteliti oleb internal auditor. 

2. Bertanggung jawab kepada direktur utama. Cara yang sangat jarang 
dipakai mengingat bahwa direktur dengan tugasnya yang berat biasanya 
tidak punya waktu mempelajari laporan internal auditor kemudian 
melakukan koreksi berdasar laporan tersebut. 

3. Yang paling sering adalah internal auditor bertanggung jawab kepada 
fungsionaris keuangan tertinggi yang berfungsi sebagai direktur 
keuangan, bendahara maupun controller. Yang pen ting adalab bahwa 
fungsionaris tersebut bertanggung jawab atas koordinasi dari persoalan 
keuangan dan akuntansi. 17 

. 

Menurut Lawrence B. Sawyer bila dihubungkan dengan independensi maka : 

"Kedudukan yang paling baik ialah bahwa organisasi internal auditor 

bertanggung jawab pada Direktur Utama" 18 Pemyataan ini menunjukkan bahwa 

16 Robert M. Atkisson, Victor Z. Brink and Herbert Witt, Modern Internal Auditing, CPE Edition, 
t hn Wiley and Sons, New York, 1996, page 23 
,- D. Hartono, Op-Cit, ha!. 294 

18 Lawarence 8. Sawyer, Pemeriksaan Intern, Disadur PPA ST AN, CV Bina Jasa Offset, 
J. ka ria, 1990, hal. 7 

42 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 2/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)2/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Osianti Romauli Siburian - Fungsi dan Kedudukan Pemeriksa Intern pada Swamitra....



bila dilihat dari segi independensinya yang paling ideal adalah bagian pemeriksa 

intern menerima perintah penugasan dari pimpinan tertinggi, yaitu direktur utama, 

lalu laporan hasil pemeriksaan diserahkan kepada direktur keuangan untuk dianalisa, 

dan basil pengamatannya diberikan kepada direktur utama untuk pengambilan 

langkah selanjutnya. 

Kedudukan pemeriksa intern dalam struktur organisasi juga menunjukkan 

seberapa luas scope pemeriksaannya. Sebenarnya, kedudukan mana yang paling baik 

bagi pemeriksa intern dalam stuktur organisasi tergantung kepada tujuan yang hendak 

dicapai oleh perusahaan. Di sini penulis menyajikan tiga buah skema struktur 

organisasi dimana ada tiga alternatif pula berkenaan dengan kedudukan pemeriksa 

intern. 

Skema 1 

BA GIAN 
ANGGARAN 

RUPS 

KO MI SARIS 

DI RUT 

KA SIR 
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Skema 2 

I RUPS I 
I 

I KOMISARlS I 
I 

I DlRUT I 
I I PEMERJKSA INTERN I I 

I I I 

DIREKTUR DIREKTUR DIREKTUR 
PEMASARAN OPERASI KEAUANGAN 

Skema3 

I RUPS I 
I 

I KOMISARJS I 
I I PEM ERIKSA INTERN I I 

I DIRUT I 
I 

I I I 

DIREKTUR DIREKTUR DIREKTUR 
PEMASARAN OPERAS I KEAUANGAN 

Skema 1 

Dari skema 1 dapat dilihat bahwa pemeriksa intern ditempatkan seJaJar 

dengan bagian anggaran atau kasir dibawah direktur keuangan. Ini artinya pemeriksa 

intern bertanggung jawab sepenuhnya kepada direktur keuangan atau ada yang 

menyebutnya sebagai controller. Dalam hal ini fungsi bagian pemeriksa intern dititik 

beratkan pada pengendalian atas ruang lingkup bidang keuangan sehingga 

independensinya hanya sebatas mengawasi dan memeriksa bagian-bagian yang 

terdapat pada devisi keuangan sehingga indenpendensinya hanya sebatas mengawasi 
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dan memeriksa bagian-bagian yang terdapat di bawah divisi keuangan saja, yang 

menyebabkan cakupan pemeriksaan di luar divisi keuangan akan kurang 

mcndapatkan pcrhatian dari pcmcriksa intern sclain bcrtanggung jawab juga akan 

rnemberi laporan kepada direktur keuangan. 

Skema2 

Pada skema 2 penempatan bagian pemeriksa intern sebagai staf direktur 

utama, dimaksudkan untuk membantu pihak direksi dalam melakukan pengendalian 

atas seluruh kegiatan operasional perusahaan. Akibatnya ruang lingkup penugas~ 

pemeriksa intern menjadi luas. Jadi tingkat indenpendensinya tidak saja mencakUp 

bidang akuntansi dan keuangan saja akan tetapi meliputi seluruh operasi perusahaan. 

Kondisi ini menyebabkan pemeriksa intern bertanggung jawab clan memberi laporan 

kepada direktur utama. 

Skema3 

Pada skema 3, pemeriksa intern akan bersikap independen terhadap 

manajemen perusahaan yang menjadi objek ruang lingkup penugasannya yang 

meliputi seluruh aspek organisasi perusahaan baik akuntansi, keuangan maupun 

operasional, bahkan bagian pemeriksa intern berhak untuk mengawasi pelaksanaan 

manajemen. Di sini pemeriksa intern sebenamya merupakan alat control terhadap 

performance manajemen yang dimonitor oleh komisaris perusahaan. Karenanya 

pemeriksa intern mempunyai kedudukan yang kuat dalam organisasi sehingga ia 

bertanggung jawab dan memberikan laporan kepada komisaris. Penempatan ini akan 
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menyebabkan pengalokasian dana yang besar untuk kegiatan pemeriksaan intern dan 

jumlah tenaga pemeriksa intern yang ban.yak. 

Keberadaan Audit Committe 

Sudah menjadi bukti bahwa integritas dari pelaporan data-data keuangan 

sangat penting bagi efisiensi dan efektifitas pasar modal. Satu kunci untuk 

tneningkatkan kepercayaan publik terhadap data-data keuangan tersebut, adalah 

dengan lebih banyaknya keterlibatan langsung dari komisaris (board of directors) 

salam proses auditing dan integritas dari informasi keuangan yang dilaporkan. 

Selain meningkatkan kredibilitas dan integritas pelaporan keuangan, audit 

committe juga setelah berkomunikasi dengan pemeriksa intern, manajer keuangan, 

maka audit committe akan membantu komisaris (board of director) dalam 

memberikan laporan mengenai kondisi keuangan perusahaan secara akurat, lengkap, 

dan dapat dipercaya kepada investor. 

Di Indonesia, audit committe hanya terdapat pada perusahaan perbankan,. 

Penggunaan audit committe pada perusahaan di luar perbankan amat jarang terlihat. 

Sedangkan di luar perbankan amat jarang terlihat. Sedangkan di Amerika, semua 

perusahaan yang terda:ftar (listed) di bursa saham sudah memiliki audit committe. 

Jadi bila kita asumsikan pada skema 3 ada audit committe, maka pemeriksa intern 

akan bertanggung jawab dan memberikan laporan kepada komisaris melalui audit 

committe. 

Dari skema 1, 2, dan 3, bisa kita simpulkan bahwa penempatan mana dari 

pola-pola tersebut yang paling baik, sangat tergantung pada tujuan yang hendak 
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dicapai oleh perusahaan. Misalnya perusahaan sangat menekankan pada skema 

yang paling cocok. Bila ingin mengawasi seluruh kegiatan operasional perusahaan, 

maka penempatan pada skema 2 yang paling cocok, tetapi bila diingat pentingnya 

peranan pemeriksa intern sebagai alat untuk memonitor performance manajemen 

dalarn mengelola kegiatan serta sumber daya secara efektif dan efisien, maka pola 

penernpatan pada skema 3 adalah yang paling tepat. 

Objektifitas 

Tingkat indenpendensi pemeriksa intern dalam penerapan fungsinya dalam 

pelaksanaan pekerjaannya sangat dipengaruhi oleh objektifitasnya. Sementara 

objektifitas itu sendiri dipengaruhi oleh ketentuan-ketentuan dari rekomendasi yang 

diberikannya atas standar pengawasan yang akan ditetapkan dalam pengembangan 

sistern dan prosedur yang sedang ditelaah. Agar tetap objektif dalam menilai dan 

memberikan rekomendasi, maka pemeriksa intern sebaiknya tidak terlibat secara 

langsung maupun tidak langsung dalam aktifitas operasional yang tentu s~ja dapat 

berpengaruh terhadap objektifitasnya ketika proses audit berlangsung. Pemeriksa 

intern tidak boleh ditempatkan pada situasi yang membuat mereka merasa tidak 

marnpu memberikan pertimbangan profesional secara objektif. Merancang, menyusun 

dan mengoperasikan sistem dalam perusahaan bukanlah merupakan fungsi audit. Jadi 

jika tindakan-tindakan seperti itu dilakukan, maka akan dianggap bahwa hal tersebut 

zkan mengurangi objektifitas audit. 
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4. Tanggung Jawab Pemeriksa Intern 

Tanggung jawab pemeriksa intern tertuang dalam Statement of 

Responsibilities of Internal Auditing dari The Institute of Internal Auditors yang 

dijabarkan sebagai berikut : 

The responsibility of internal auditing is to serve the ornazation in a 
manner that is consistent with The Standards ror the Professional 
Practice of Internal Auditing and with professional standards of of 
conduct conduct such as The Code of Ethics of The Institute Of Internal 
Auditors, Inc. This responsibility includes coordinating internal audit 
objective and the objectives of the organization.19 

Jadi terlihat bahwa pemeriksa intern bertanggung jawab untuk membantu clan 

melayani organisasi dimana ia bekerja secara konsisten dengan Standards for the 

Profesional Practice of ·Internal Auditing dan dengan Code of Ethics dari llA. 

Tanggung jawab tersebut juga termasuk mengkoordinasikan kegiatan pemeriksaan 

intern dengan yang lainnya supaya tujuan perusahaan dapat tercapai. 

5. Standar Praktek Profesi Pemeriksa Intern 

Untuk memenuhi kualifi.kasi suatu profesi, diperlukan sejumlah persyaratan 

yang meliputi suatu lahan pelayanan jasa kepada para penggunanya melalui yang 

diakui dan terdefenisi dengan baik, pengetahuan clan keahlian khusus untuk 

pelayanan jasa itu, standar pelaksanaan, kode etik, clan prosedur yang mengatur 

disiplin dari anggotanya. 

19 Ibid, hal 458 
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Seperti halnya pemeriksa ekstern yang terikat kepada seperangkat peraturan 

khusus dalam pelaksanaan tugasnya yang meliputi standar pemeriksaan berupa 

Standar Profesional Akuntan Publik (SP AP) dan Kode Etik yang dikeluarkan oleh 

IAI, maka bagi pemeriksaan intern juga diharapkan memiliki pedoman seperti itu 

juga. Standar pemeriksaan dan kode etik tersebut dijamin untuk kualitas hasil kerja 

pemeriksa intern, sehingga manajemen tetap yakin dan percaya akan manfaat yang 

bisa diberikan oleh pemeriksa intern. 

Sayang sekali di Indonesia belum ada organisasi khusus untuk pemeriksa 
i 

intern. Oleh karena itu pemeriksa intern tidak harus terikat pada SPAP dalam 

pelaksanaan tugasnya tapi juga tidak dilarang memakainya yang tentu saja dengan 

modifikasi yang disesuaikan dengan keperluan auditnya. Tapi pemeriksa intern dapat 

mengacll; kepada organisasi pemeriksa intern di Amerika yaitu The Institute of 

Internal Auditors (IIA) yang telah mengeluarkan The Standards for the Professional 

Practice of Internal Auditors, dimana standar ini berguna baik untuk anggota IIA 

maupun bagi perkumpulan yang lebih luas yang mewakili pemeriksa intern. 

Melalui standar yang dikembangkan dengan baik, pemeriksa intern sebagai 

anggota secara individu, departemen dan badan profesional dapat menjadi wadah 

untuk digunakan dalam mengukur tingkat dan kualitas dari pemeriksaan intern yang 

mereka lakukan. Pada saat yang sama pula, standar tersebut menjadi dasar pendidikan 

dan pelatihan untuk mencapai tingkat kemahiran yang diinginkan. Bagi pihak lain, 

standar itu berfungsi sebagai alat untuk mengukur apa yang pantas untuk mereka 

dapatkan dari jasa pemeriksaan inetrn. 
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Standar IIA itu terdiri atas kata pengantar, pengenalan, ikhtisar standar wnum 

dan khusus, dan 5 bab berisi 5 sektor yang masing-masing berisi aplikasi standar dan 

khusus ditambah garis-garis besar pendukung. 

Berikut ini disajikan kerangka lengkap mengenai pemeriksaan intern. 
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Nama Dokumen Badan Berwenang Defenisi . 
Statement of Responsibility of IIA Board of Directors Membahas peranan dan 

Internal Auditing tanggung jawab dari Internal 

Auditing 

Kode Etik IIA Board of Directors Menentukan standar perilaku 

profesi bagi anggota IIA 

dan/certified internal auditors 

Standards for the Professional 

Practice of Internal Auditing 

(Standards) 

General Standards/Standar IlA Board of Director Menetapkan lima standar umum 

Khusus internal auditing yang harus 

diikuti untuk mematuhi standar 

urn um 

Specific S tandards/Standar Professional Standards Menetapkan 25 standar khusus 

Khusus Committe (PSC) yang harus diikuti untuk 

mematuhi standar umum 

Guaelines/Garis-garis Besar PSC Menetapkan garis-garis besar 

yang paling lazim untuk 
mendukung standar umum dan 

khusus 

Statements on Internal Auditing PSC Menyediakan interprestasi dari 

Standards (SIASs) standar um um, khusus, serta 

garis-garis besar yang 

terkandung dalam Standards. Di 

samping itu, SIASs digunakan 

untuk menambah atau merubah 

garis-garis besar yang ada 

Practice Directives (PDs) PSC Menjabarkan kebijakan-

kebijakan dan prosedur-

prosedur yang diikuti IlA dalam 

mengatur standar profesi 

Professional Standards Bulletins PSC Chairperson Memuat pertanyaan-pertanyaan 
(PSBs) dihasilkan dari penerapan 

ketetapan-ketetapan standar IIA. 

PSBs bukan merupakan 

ketetapan resmi IIA. Untuk 

petunjuk resm1 auditor 

dianjurkan untuk melihat pada 

ketetapan standar IIA di atas 
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3. Bagaimana pengaruhnya dan apa penyebabnya bila terjadi penyimpangan dari 

tujuan yang diinginkan seperti prinsip hemat dan efisien. 

E. LAPORAN PEMERIKSA INTERN (INTERNAL AUDITOR'S REPORT ) 

Menghasilkan dan menerbitkan laporan merupakan suatu langkah penting dari 

proses pemeriksaan intern sebab laporan pemeriksa intern akan mengungkapkan 

kelemahan dan keberhasilan Swamitra. Pada pembahasan mengenai laporan 

pemeriksa intern, maka penulis akan menjabarkan 7 sub pokok bahasan, yaitu : 

1. Jenis-jenis Laporan Pemeriksa Intern. 

2. Bentuk Laporan Pemeriksa Intern. 

3. Tujuan penyusunan Laporan Pemeriksa Intern. 

4. Isi dan Distribusi Laporan Pemeriksa Intern. 

) . Manfaat Laporan Pemeriksa Intern. 

6. Standart Kualitas Pemeriksa Intern. 

7. Komponen Biaya Laporan Pemeriksa Intern. 

1. Jenis-jenis Laporan Pemeriksa Intern 

Informasi laporan bisa disajikan lisan atau tertulis tergantung situasi dan ciri 

khas informasi. Laporan lisan cukup berguna tapi memiliki keterbatasan karena tidak 

memiliki suatu catatan yang permanen dan bisa menyebabkan kesalah pahaman. 

Yang penting ialah laporan lisan digunakan secarah sah dan jika masalah signi fikan 

terjadi harus diikuti dengan laporan tertulis. 

Bentuk-bentuk laporan itu adalah sebagai berikut : 
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menganggap tidak cukup bila menggunakan pengujian secara terbatas, maka 

pemeriksaan intern tersebut harus menggunakan pengujian yang lazim. 

Menurut Ngurah Arya, umumnya prosedur pemeriksaan yang dilaksanakan 

oleh pemeriksa intern meliputi hal-hal berikut : 

a. Pengumpulan data/infonnasi yang menjadi dasar usulan 
pemeriksaan. 

b. Kertas-kertas kerja pemeriksaan (Working Papers), kertas kerja ini 
merupakan alat yang dapat digunakan oleh staf internal auditing 
untuk menghimpun data. 

c. Audit program. Setiap rencana pemeriksaan perlu disusun terlebih 
dahulu program pemeriksaan yang menggambarkan langkah; 
langkah yang harus dilakukan oleh staf internal auditing tersebut. 

d. Peralatan lain-lain yang dapat membantu memperlancar jalannya 
pemeriksaan hendaknya dipersiapkan dengan baik. 26 

Audit program hendaknya bersifat luwes sehingga pemeriksa intern bisa 

menempuh prosedur pemeriksaan yang telah dilaksanakannya. Demikian juga 

program pemeriksaan harus disesuaikan dengan perkembangan dan kebutuhan 

organisasi perusahaan. 

Sasaran-sasaran lain yang ingin dicapai dalam pembuatan audit program 

adalah pengumpulan bukti yang cukup kompeten sehingga akan dapat diketahui : 

1. Apakah pengawasan intern dari temuan pemeriksa intern efektif dan bagaimana 

tingkat ketaatannya dalam prakt~k. 

2. Apakah objek yang diteliti telah menerapkan prinsip hemat dan efisien dalam 

penggunaan sumber-sumber. 

111 Ngurah Arya, Internal Auditing, Buku Satu, Ananda, Yogyakarta, 1992, ha! 7-8 
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3. Bagaimana pengaruhnya dan apa penyebabnya bila terjadi penyimpangan dari 

tujuan yang diinginkan seperti prinsip hemat dan efisien. 

E. LAPORAN PEMERIKSA INTERN (INTERNAL AUDITOR'S REPORT) 

Menghasilkan clan menerbitkan laporan merupak:an suatu langkah penting dari 

proses pemeriksaan intern sebab laporan pemeriksa intern ak:an mengungkapkan 

kelemahan clan keberhasilan Swamitra. Pada pembahasan mengenai laporan 

pemeriksa intern, maka penulis ak:an menjabarkan 7 sub pokok bahasan, yaitu : 

1. Jenis-jenis Laporan Pemeriksa Intern. 

2. Bentuk Laporan Pemeriksa Intern. 

3. Tujuan penyusunan Laporan Pemeriksa Intern. 

4. Isi dan Distribusi Laporan Pemeriksa Intern. 

5. Manfaat Laporan Pemeriksa Intern. 

6. Standart Kualitas Pemeriksa Intern. 

7. Komponen Biaya Laporan Pemeriksa Intern. 

1. Jenis-jenis Laporan Pemeriksa Intern 

,' 

Informasi laporan bisa disajikan lisan atau tertulis tergantung situasi clan ciri 

khas informasi. Laporan lisan cukup berguna tapi memiliki keterbatasan karena tidak 

memiliki suatu catatan yang permanen clan bisa menyebabkan kesalah pahaman. 

Yang penting ialah laporan lisan digunak:an secarah sah clan jika masalah signifikan 

terjadi hams diikuti dengan laporan tertulis. 

Bentuk-bentuk laporan itu adalah sebagai berikut : 
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1. Interim Reports (Laporan Interim). Kegunaan utama laporan interim ini ialah 

untuk mendorong dilakukannya suatu tindak:an korektif ketika suatu temuan audit 

menunjukkan bahwa suatu masalah serius akan terjadi. Kegunaan lain adalah 

merupakan laporan kemajuan untuk manajemen lokal. Laporan ini sering 

diberikan secara lisan. 

2. Final Audit Reports (Laporan Akhir Audit). Membuat dan mengeluarkan 

laporan akhir audit adalah bagian yang tidak: terpisahkan dari pemeriksaan intern. 

Pada beberapa organisasi laporan seperti ini dan pada organisasi lain bisa beris~ 

informasi rinci. 

3. Summary Written Reports (lkhtisar Laporan Tertulis) 

Ikhtisar laporan yang menunjukkan dengan jelas daripada proyek pemeriksaan 

intern biasanya disiapkan bagi tingkatan manajemen yang lebih tinggi. Bila 

laporan akhir cukup panjang, maka laporan ikhtisar memungkinkan manajemen 

agar tetap menerima informasi yang up-date dari kegiatan audit tanpa merasa 

terbeban dengan perincian tertentu yang tidak: perlu. Laporan ini bisa dikeluarkan 

secara terpisah atau sebagai bagian dari laporan akhir. 

Kualifikasi Laporan Atas Suatu Penugasan 

Laporan atas suatu penugasan bisa clibagi atas dua bagian yaitu : 

Laporan Tipe A. Laporan yang dibuat atas hasil pekerjaan pemeriksaan yang telah 

selesai dan telah diambil suatu kesimpulan. 

Laporan Tipe B. Laporan yang dibuat atas pekerjaan pemeriksaan yang rumit yang 

belwn selesai dan belwn dapat ditarik suatu kesimpulan. Berbeda dengan pekerjaan 
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seorang akuntan publik dalam melaksanakan suatu general audit, seorang pemeriksa 

intern harus mempertimbangkan dikeluarkannya suatu laporan, walaupun belum 

dapat ditarik suatu kesimpulan. Laporan tipe A diatas tidak ada masalah, karena 

apapun isi laporan yang telah dibuat tentunya telah didukung oleh kertas kerja yang 

cukup lengkap, sehingga pemeriksa dapat mempertahankan pendapatnya. Laporan 

tipe B ini memerlukan pertimbangan tertentu sebelum dikeluarkan, yaitu : 

1. Sampai dimana pekerjaan pemeriksaan telah diselesaikan. 

2. Dampak atas laporan yang bisa membuat pimpinan salah menafsirkan isi laporan. , 

3. Jika ditemukan indikasi penyimpangan yang material, harus dipertimbangkail 

apakah indikasi itu benar-benar merupakan petunjuk adanya penyimpangan atau 

hanya akibat dari suatu kondisi yang tidak dapat dikendalikan. 

4. Mengenai opini harus dipertimbangkan, apakah akan dikeluarkan suatu pendapat 

pemeriksa, suatu pemyat~ belum tuntasnya pemeriksaan, atau bentuk-bentuk 

opini lain. Sehingga untuk laporan tipe B membutuhkan waktu yang lebih lama 

dalam penyusunannya harus mempertimbangkan hal-hal seperti diatas. 

2. Bentuk Laporan Pemeriksa Intern 

Dalam pemeriksaan operasional dikenal dua bentuk laporan pemeriksaan 

intern, yaitu : 

• Bentuk surat/laporan 

• Bentuk bab/buku 
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Bentuk Surat/Laporan 

Laporan bentuk ini digunakan bila informasi yang akan disampaikan lebih 

singkat dan sifatnya segera, atau karena alasan lain tertentu. Laporan bentuk ini 

cukup padat karena memuat informasi seperti : 

• Dasar, ruang lingkup, sifat serta periode pemeriksaan 

• Informasi umum tentang kegiatan yang diperiksa 

• Temuan-temuan 

• Saran-saran/rekomendasi 

Bentuk Bab/Buku 

Laporan bentuk m1 menyampaikan informasi terperinci yang 

diklasifikasikan ke dalam bagian/bab tertentu seperti : 

• Bagian Pendahuluan, yang memuat sifat/rutinitas pemeriksaan, unit yang 

diperiksa, ruang lingkup dan tujuan pemeriksaan. 

• Bagian Hasil Pemeriksaan, yang memuat penilaian atas unit-unit yang 

diperiksa, kesalahan/penyimpangan yang terjadi. 

• Bagian Pendapat dan Saran, yang memuat saran-saran atas sistem 

pengendalian intern perusahaan, efektifitas, efisiensi dan ekonomisnya 

penggunaan sumber daya, saran perbaikan untuk sistem arsip dan formulir 

serta saran peningkatan kualitas servis. 

• Bagian lampiran, memuat informasi yang dianggap mendukung laporan 

dalam menyampaikan hasil pemeriksaan. 
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Contoh Laporan bentuk surat dan bentuk bah cfupat dilihat pada lampiran 1. 

3. Tujuan Penyusunan Laporan Pemeriksa Intern 

Laporan pemeriksa intern mutlak diperlukan karena posisi pemeriksa 

intern yang merupakan fungsi staff dimana tugas · utamanya hanya memberikan 

laporan suatu temuan, menyarankan perbaikan dan tidak berhak melakukan suatu 

tindakan. Tujuan dibuatnya suatu laporan antara lain ialah : 

1. Pengungkapan pihak pemeriksa intern bahwa bagian/divisi telah melakukan 

suatu pekerjaan. 

2. Suatu alat bagi prmpman (bisa board of director, atau top management 

tergantung penempatan pemeriksa dalam struktur organisasi) untuk menilai 

basil kerja bagian pemeriksaan. 

3. Merupakan masukan yang berharga bagi pimpinan atas kondisi perusahaan. 

4. Jika pelaporan tersebut menyangkut hal-hal yang sensitif, maka laporan ini 

amat berguna dalam : 

a. Penyajian laporan yang hati-hati dan telah dipersiapkan matang. 

b. Menghindari respon yang terlalu langsung, khususnya jika laporan 

menyangkut pribadi seseorang. Dengan demikian akan berguna sekali 

dalam menghindari konfrontasi langsung, dan memberi kesempatan 

kepada pihak yang merasa tersinggung untuk mempelajari masalah secara 

tenang. 

5. Laporan merupakart arsip bagian penelitian khususnya yang dipakai untuk : 
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a. Menelaah pemyataan dari p1mpman atas basil laporannya (Cat : 

mengingat kesibukan pimpinan, laporan audit mungkin baru dibahas 

setelah tenggang waktu cukup lama). 

b. Menjadi referensi berharga mengenai pekerjaan pemeriksaan selanjutnya 

dimasa mendatang. 

6. Laporan merupakan arsip yang berharga dari segi pimpinan, atau pihak-pihak 

yang memperoleh tembusan sebagai dasar pengambilan keputusan. 

4. Isi dan Distribusi Laporan Pemeriksa Intern 

Isi Laporan 

Laporan biasanya memuat unsur-unsur berikut : 

1. Nomor laporan, yang mencerminkan jenis dari pelaporan, letak ars1p dan 

sebagainya. 

2. Ditujukan kepada siapa 

3. Tanggal dibuatnya laporan 

4. Ruang lingkup pekerjaan danjenis pekerjaan yang dilakukan 

5. Pendapat, kesimpulan 

6. Tanda tangan pemeriksa intern 

7. Saran-saran Gika menemukan sesuatu dan telah final) 

8. Keterangan tentang lampiran 

9. Keterangan melalui distribusi laporan 

10. Keterangan mengenai anggota tim yang terlibat. 
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Catatan : Tanda tangan hanya dilakukan oleh kepala bagian pemeriksa intern, atau 

oleh pemeriksa yang bertanggung jawab atas tugas tersebut. 

Distribusi Laporan 

Suatu laporan, khususnya yang menyangkut hasil pemeriksaan tentu tidak 

fapat didistribusikan pada orang-orang yang dianggap belum saatnya mengetahui isi 

b poran, tidak boleh tahu atau hanya boleh mengetahui sebagian. Kepala bagian 

pemeriksa memutuskan siapa yang sebaiknya menerima laporan fin.al pemeriksaan. 

Biasanya laporan diberikan pada kepala setiap unit/bagian yang diperiksa dan kepada 

Jengurus dalam organisasi yang dapat menjamin bahwa hasil-hasil pemeriksaan telah 

.: iberikan berdasarkan pertimbangan yang tepat. Individu pada tingkat yang lebih 

u_nggi mungkin hanya diberikan ikhtisar laporan saja. Laporan bisa juga 

didistribusikan kepada pihak lain seperti pemeriksa ekstern, dan audit committe dari 

board of directors. Keputusan ini sebaiknya dibuat dengan perhatian penuh, dengan 

memberikan pertimbangan kepada ciri khas dan ruang lingkup dari laporan-laporan 

terse but. 

5. ManJaat Laporan Pemeriksa Intern 

Melaporkan hasil audit kepada manajemen merupakan bagian yang terpenting 

dan menantang dari pekerjaan seorang pemeriksa intern. Nilai pekerjaan pemeriksa 

intern bukan datang dari pengumpulan informasi tetapi datang dari penilaian dan 

penya3ian informasi tersebut. Manfaat bisnis dari laporan audit adalah sebagai 

i:ierikut : 
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l . Merupakan pemberi informasi. Laporan harus menyajikan dengan jelas hasil 

pekerjaan audit ini dengan gaya yang mudah dan cepat dimengerti manajemen. 

2. Merupakan pendesak untuk dilakukannya suatu tindakan. lnformasi yang 

disajikan kepada manajemen senior secara . langsung signifikan terhadap 

organisasi. Manajemen harus diyakinkan atas manfaat rekomendasi sebelum 

rekomendasi tersebut disetujui untuk diambilnya suatu tindakan. 

3. Merupakan alat untuk memperoleh basil. Akseptasi dari perubahan yang 

direkomendasikan untuk mengurangi resiko, mencegah masalah, dan mengoreksi 

kesalahan adalah hasil yang diharapkan dari laporan. Semua pemeriksaan dan 

metode pelaporan mempunyai tujuan utama yaitu mendapatkan hasil (getting 

results). 

6. Standar Kualitas Pelaporan Pemeriksaan Intern 

Pemeriksa intern harus responsif terhadap permintaan khusus manajemen 

untuk isi, gaya, atau frekuensi laporan. Setiap manajer kunci suatu organisasi 

mempunyai suatu kebutuhan khusus, dan standar kualitas laporan tertentu secara 

konsisten seperti berikut ini : 

Langsung. Pembaca mengharapkan penyajian yang terus terang dan berdasarkan 

fakta. Laporan langsung akan menginformasikan pembaca secara cepat bila 

menggunakan kalimat pembuka yang konklusif, judul informatif, dan penyajian butir 

penting terlebih <lulu. 

Ringkas. Kalimat-kalimat harus dibuat singkat. Pembaca yang sibuk menghendaki 

penyajian yang rapi dan padat. 
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T epat. Setiap laporan harus menggunakan nada dan strategi yang tepat untuk 

informas~ penting yang disajikan. Laporan paling tepat bila penulis ingat apa 

kepentingan pembaca, memilih penekanan yang tepat, menyajikan informasi yang 

re levan. 

Persuasif. Laporan yang persuasif memuat sebab-sebab (bukan gejala-gejala) 

masalah, keseimbangan positif/negatif, dan kredit bagi tindakan manajemen. 

Berorientasi pada basil. Laporan yang efektif menekankan hasil dengan masukan : 

rekomendasi yang dapat diukur dan spesifik, solusi yang praktis dan berorientasi pada 

tindakan, serta deskripsi dan tindakan manajemen yang dian1bil. 

"\
1lengundang perhatian. Laporan audit akan mendapat perhatian lebih bila ia 

mcngundang untuk dibaca, bukan untuk mengintimidasi/menggertak. Laporan yang 

menarik pembaca memuat ringkasan untuk eksklusif, format yang profesional , 

. 'i ngkat dan jelas. 

Tepat waktu. Nilai laporan secara langsung berhubungan dengan kecepatan 

informasi laporan itu ditindak lanjuti. Untuk itu penyajian yang segera kepada 

manajemen, laporan interim untuk masalah serius, serta penekanan yang ketat 

terhadap standar ketepatan waktu perlu dilakukan oleh pemeriksa. 

7. Komponen Biaya Pelaporan pemeriksa Intern 

Selain mengembangkan dan memenuhi tujuan kualitas yang disebutkan di 

atas, pemeriksa harus melakukan pengendalian biaya dan pencapaian standar. 

Komponen biaya suatu Iaporan : 
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Biaya Analitis, yaitu waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan audit termasuk 

perencanaan, pekerjaan lapangan, pengembangan dan penyajian kesimpulan 

merupakan komponen biaya terbesar dari laporan. J umlah haru audit dikalikan 

dengan rata-rata biaya staf harian menentukan biaya untuk menghasilkan substansi 

laporan. 

Biaya Administrasi, merupakan biaya tambahan yang berasal dari waktu 

administrasi untuk menerbitkan laporan, termasuk waktu yang dihabiskan dalam 

pengembangan standai- laporan, pemilihan serta instruksi yang diberikan kepada staf. 

Biaya Persetujuan, adalah hasil nilai laporan yang baru tercapai sampai dengan 

pemeriksa mencapai persctujuan manajemen dan masalah telah diatasi. Waktu yang 

digunakan untuk penyajian laporan., menyetujui jawaban, dan menindak lanjuti setiap 

item yang belum diselesaikan setelah laporan belum diterbitkan adalah komponen 

dari biaya persetujuan. 

Pengembangan biaya dan kualitas laporan 

Nilai = Kualitas - Biaya. Tujuannya untuk mempertahankan angka kualitas yang 

tinggi akan mengendalikan biaya. Nilai laporan adalah kualitas dikurangi biaya. 

Kualitas hat°US lebih besai- daripada biaya agar laporan audit mempunyai nilai. 

Dengan kata lain biaya yang tinggi masih dapat "dimaafkan", akan tetapi kualitas 

laporan yang baik hat°US tetap dipertahankan (tidak boleh dikorbankan). 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

A. Sejarah Perkembangan Perusahaan 

1. Sejarah Perkembangan Perusahaan 

Sebelum penulis menguraikan tentang sejarah perkembangan dari Unit 

Simpan Pinjam ( USP ) Swamitra Binjai, terlebih dahulu disini dijelaskan apa 

itu swamitra. Swamitra adalah nama dari suatu bentuk kemitraan antara Bank 

Bukopin dengan koperasi atau lembaga keuangan mikro, yang memanfaatkan 

jaringan tehnologi dalam melakukan transaksi keuangan melalui gerai 

Swamitra. 

Kata Swamitra berasal dari bahasa kawi, yang berarti "Swa'.' yaitu 

sendiri dan "Mitra" yang berarti berkerjasama. Jadi Swamitra artinya 

kerjasama atas keinginan sendiri dan tanpa pa.ksaan dengan prinsip 

kebersamaan dan saling menguntungkan. 

Sistem operasional Swamitra didukung oleh sistem manajemen yang 

dipersiapkan oleh Bank Bukopin dan dikelola oleh tenaga-tenaga koperasi dan 

atau lembaga keuangan mikro yang dilatih khusus untuk tugas-tugas ini yang 

menjalankan transaksi berkaitan dengan produk-produk Swamitra serta 

melayani anggota dan nasabah Swamitra di wilayah (service point) kerja 

Swamitra dengan didukung oleh tehnologi yang terhubung ke Bank Bukopin 

yang memungkinkan anggota atau nasabah dapat melakukan transa.ksi 
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keuangan secara cepat, sehingga para pedagang pasar maupun pengusaha 

kecil mempunyai waktu lebih banyak untuk memikirkan kemajuan usaha 

mereka. Karena pada dasamya sasaran Swamitra adalah pedagang pasar, 

pengrajin, petani atau nelayan, pedagang kecil, pengusaha indutri kecil dan 

perseorangan yang membutuhkan modal untuk keperluan beragam keperluan 

usaha yang produktif. 

Tahun 1998 Bank Bukopin mulai merintis bentuk kerjasama dengan 

berbagai koperasi atau lembaga keuangan mikro untuk bekerjasama dalam 

wadah Swamitra yang dikelola bersama dengan modal awal usaha Swamitra 

berasal dari setoran dana koperasi atau lembaga keuangan mikro, dimana atas 

setoran modal tersebut diberik.an bunga sebesar 1,5 % diatas tingkat suku 

bunga deposito tertinggi yang berlaku saat itu di Bank Bukopin, dimana 

nantinya Unit Simpan Pinjam ini beroperasi secara otonom dengan 

pengelolaan manajemen dan sumber daya manusia serta tehnologi diserahkan 

sepenuhnya kepada Bank Bukopin. Rencana kerjasama ini disambut baik oleh 

Koperasi Pedagang Pasar Binjai sehingga pada bulan November 1998 

didirikanlah Unit Simpan Pinjam (USP) Swamitra Binjai. 

Sampai saat sekarang ini jumlah pedagang pasar dan pengusaha kecil 

yang dibina Unit Simpan Pinjam (USP) Swamitra Binjai sebanyak 313 orang, 

darijumlah ini sebanyak 235 anggota nasabah pinjaman. 
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2. Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi dari suatu perusahaan adalah merupakan 

landasan bagi beroperasinya perusahaan tersebut untuk mencapai 

tujuannya. Karena tanpa adanya struktur organisasi yang baik, maka tidak 

akan tercipta suatu kesatuan dalam tindakan sehingga sulit untuk 

beroperasi secara effektif dan effisien. Maka dari itu semakin baik struktur 

orgamsas1 suatu Perusahaan akan semakin terintegrasi sistem 

operasionalnya dan juga akan terkoordinir dengan baik. 

Pada dasamya Swamitra adalah unit simpan pinjam yang otonom 

dari koperasi atau lembaga keuangan mikro yang membentuknya, bahkan 

juga dari bank Bukopin sendiri, sehingga dapat dilihat struktur organisasi 

Swamitra di bawah ini : 
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STRUKTUR ORGANISASI USP SW AMITRA 

MoU 

Bank Bukopin 
~-························· .................................................................... - ... - ... ·~ 

I SWAMITRA 
I 

Koperasi/ 
Lembaga Keuangan Mikro 

r ........................ ...................................................................... -...................... _ .. _ ................................................................................... ! 
.--~~~~~~-.., 

Manajer Komersial Manajer Operasi 

Manajer Komersial 
Credit Support 

Credit Support 

Credit Support 

Credit Support 

---- Garis Komando 

.... .. ..................... Garis Koordinasi 
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Struktur Organisasi Unit Simpan Pinjam (USP) Swamitra ini terdiri dari : 

• Manajer Operasi, yang merupakan penanggung jawab serta mengkoordinir 

seluruh kegiatan I aktivitas operasional simpan pinjam tersebut. 

• Manajer Komersial, yang merupakan penanggung jawab serta mengkoordinir 

seluruh kegiatan I aktivitas komersil simpan pinjam tersebut. 

• AIO (Pembina Kredit), mempunyai tugas dan tanggung jawab melakukan 

fungsi pemasaran, evaluasi analisis kredit dan juga pembinaan atau 

monitoring terhadap nasabah. 

• Crerdit Suprort, mempunyai tugas dan tanggung jawab taksasi jaminan, 

menganalisa dan memberikan laporan aspek yurid:is mengenai subjek hukum 

dan objek hukum calon nasabah. 

• Operasional, mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai teler, costumer 

service dan administrasi pembukuan. 

• Kolektor, mempunyai tugas melaksanakan fungsi penagihan. 

• Internal kontrol, melakukan fungsi kontrol kegiatan Operasional Unit Simpan 

Pinjam (USP) Swamitra. 
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A. INTERNAL KONTROL 

Bertugas dan bertanggung jawab langsung kepada Manager Operasional Unit 

Simpan Pinjarn (USP) Swamitra. 

Melakukan kontrol terhadap Operasional USP Swamitra. 

Membantu dan menngawasi penyusunan laporan serta kegiatan operasional 

lainnya, baik secara harian, mingguan, bulanan dan triwulan. 

Memberikan informasi dan masukan (input) operasional kepada Manager 

Operasional dan Kepala Operasional Kantor Bank Bukopin. 

Melakukan tugas-tugas relevan lain yang diberikan oleh Manag~ Operasional 

USP Swamitra. 

B. JENIS-JENIS KREDIT YANG DITA WARKAN 

Pada dasarnya kredit yang dibutuhkan oleh mereka yang mencari nafk.ah 

dari usaha pedagang, petani, industri kecil ( industri rakyat ) adalah kredit dengan 

plafond kecil, hal ini dikarenakan memang kekuatan modal usaha mereka yang 

sangat terbatas. Jika diantara mereka ada yang mempunyai kekayaan misalnya 

tanah atau rumah, pertolongan kredit dapat dipenuhi karena adanya colleteral base 

atau jaminan yang diserahkan sehingga dengan demikian teknis Bank dapat 

dipenuhi. Namun lain halnya dengan pedagang-pedagang yang hanya sekedar 

mempunyai tempat berjualan di dalam pasar, pagi datang berjualan, malam hari 

pulang. Situasi dan kondisi bagi pedagang itu tidak: memenuhi syarat-syarat tehnis 

perbankan, padahal iapun membutuhkan kredit bila diberi kesempatan. Contoh-
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contoh di atas menunjukkan banyak anggota masyarakat pedagang, petani , 

industri kecil yang sebenarnya patut dapat mendapat kesempatan untuk 

menggunakan kredit, tetapi tidak diberikan penyaluran bagaimana cara 

mendapatkan fasilitas kredit tersebut. Golongan-golongan lemah semacam inilah 

yang sering tidak terjangkau oleh perbankan. 

Untuk itulah Unit Simpan Pinjam ( USP ) Swamitra Binjai yang memang 

memusatkan perhatiannya kepada pedagang pasar dan pengusaha kecil 

menawarkan berbagai jenis kredit yang sesuai dengan kebutuhan dari nasabah, 

mengingat jenis usaha, kebutuhan maupun kemampuan yang berbeda dari setiap 

nasabah. 

Adapun jenis-jenis kredit tersebut adalah : 

I . Pinjaman Harian 

Pinjaman ini untuk memenuhi kebutuhan modal kerja dengan sistem 

pembayaran kembali secara harian, dari basil penjualan atau laba yang 

diperoleh nasabah setiap harinya. Sehingga penilaian awal dalam pemberian 

jenis pinjaman ini diutamakan kepada perputaran usaha setiap harinya. 

Kelebihan dari pinjaman ini : 

• Proses kredit cepat 

• Memperoleh bebas masa angsuran pokok ( grace period ) 
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2. Pinjaman berulang 

Pinjaman berulang yaitu jenis pmJaman modal kerja yang dapat ditarik 

setiap saat tanpa harus mengajukan permohonan baru dalam kurun waktu 

1 (satu) tahun. Kelebihan dari pinjaman ini adalah memudahkan peminjam dalam 

menggunakan kredit, tanpa harus melalui proses kredit yang berulang dalam 

kurun waktu satu tahun. 

3. Pinjaman Fleksibel 

Pinjaman yang diberikan untuk kepeluan produktif atau konsumtif dengan 

pendekatan collecteral base. 

Kelebihan dari kredit jenis ini adalah : 

• Proses kredit yang cepat, lebih dititik beratkan pada kepastian jaminan yang 

diberikan. 

• Dapat digunakan untuk keperluan produktif atau konsumtif. 

4. Pinjaman Insidental 

Pinjaman insidental yaitu yang diberikan untuk memenuhi kebutuhkan mendesak, 

karena kesulitan uang tunai atau adanya peluang bisnis yang menguntungkan. 

Kelebihan dari jenis kredit ini adalah proses kreditnya yang relatif cepat. 

5. Pinjaman Investasi 

Pinjaman Investasi yaitu untuk pembelian barang modal dalam rangka perluasan 

usaha. 

Kelebihan dari pinjaman ini adalah : 
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• Jangka waktu lebih lama, disesuaikan dengan kemampuan arus kas dari 

proyek yang dibiayai. 

• Memberikan kesempatan- kesempatan kepada nasabah untuk mengupayakan 

imbalan atas investasi yang setinggi-tingginya. 

Bagaimana Pemeriksaan Intern menjalankan Tugas dan Fungsinya 

BIA dalam melakukan tugas dan fungsinya menggunakan norrna pemeriksaan 

yang telah ditetapkan sebelumnya, yang meliputi empat norrna yaitu : Norma 

Perencanaan Audit dan Evaluasi dan Penilaian lnforrnasi, Pelaporan Hasil Audit dan ,., 

Tindak Lanjut. Dengan adanya norma pemeriksaan ini, diharapkan kegiatan 

pemeriksaan dapat mencapai sasaran yang ditetapkan. Selanjutnya BIA membuat 

Program Kerja Audit Tahunan (PKA T) yang merupakan rencana pemeriksaan 

lapangan yang akan dilakukan BIA selama satu periode. PKA T ini disusun sebagai 

dasar program pemeriksaan (audit program) dengan memperhatikan kapasitas 

dankondisi dari masing-masing unit yang terkait. Penyusunan PKA T sebagai rencana 

pemeriksaan bagi BIA bertujuan untuk mengetahui kegiatan yang akan dilakukan 

pada tahun yang berjalan. 

Dalam PK.AT ditegaskan mengenai penetapan objek audit, waktu audit, 

jumlah tenaga audit, anggaran biaya audit, rencana penerbitan laporan clan jumlah 

laporan hasil audit (LHA) serta keterangan-keterangan lainnya. Sedangkan pada unit 

program tercakup antara lain latar belakang audit, sasaran audit, pendekatan dalam 

melakukan audit dan uraian pekerjaan BIA. Untuk dokumentasi dan pegangan bagi 

72 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 2/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)2/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Osianti Romauli Siburian - Fungsi dan Kedudukan Pemeriksa Intern pada Swamitra....



BIA, maka prosedur pemeriksaan yang ditempuh, pengujian yang dilakukan yang 

merupakan pelaksanaan seluruh audit program yang telah ditetapkan mengenai suatu 

objek tertentu dituangkan ke dalam Kertas Kerja Audit (KKA), sehingga KKA dapat 

rnenjadi jembatan antara pelaksanaan audit yang sebenarnya dengan laporan yang 

dikeluarkan. BIA dalam menyusun KKA melakukan standarisasi penggunaan kode 

dan tick mark serta standarisasi blanko KKA yang telah tercetak dengan kolom­

kolom sesuai dengan keperluan. 

Manfaat KKA antara lain : 

• Merupakan dasar penyusunan laporan 

• Merupakan alat bagi atasan untuk mereview dan mengawas1 pelaksanaan 

pekerj aan audit. 

• Menyediakan data untuk keperluan referensi. 

• Merupakan salah satu pedoman untuk tugas-tugas pemeriksa tahun buku 

berikutnya. 

• Merupakan bukti atas pekerjaan pemeriksa. 

Setelah melaksanakan program tersebut, maka BIA menyusun laporan akhir yang 

akan disampaikan kepada pemberi tugas. 
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B. FUNGSI DAN TANGGUNG JAW AB PEMERIKSA INTERN 

Fungsi Pemeriksa Intern yaitu melakukan pemeriksaan terhadap semua 

kegiatan operasional, sebelum sampai kepada Manajer Operasional (MO). 

Seperti: 

• Slip 

Sebelum sampai ketangan MO, setiap Slip yang di buat teller harus diperiksa 

IC. Terlebih dahulu kebenarannya, sebelum IC memfilekannya. 

• setiap surat yang masuk maupun keluar, IC hams mengetahuinya dan 

mencatat lalu memfilenya. 

• IC juga membuat daftar kehadiran dari semua karyawan dan melaporkannya 

kepada MO, lalu bersama-sama dengan MO membuat surat peringatan bila 

perlu. 

• IC membuat laporan-laporan tertentu,misalnya Laporan Inventaris, Alat tulis 

kantor, Biaya di bayar dimuka, Sewa gedung, Penyusutan-penyusutan dll. 

• Memberikan informasi dan saran tentang kegiatan operasional agar semua 

kegiatan tersebut dapat berjalan lebih baik. 

Berikut ini adalah fungsi-fungsi pemeriksa intern yang dikemukakan Holmes dan 

Overmyer dalam buku Ruchyat Kosasi Yaitu : 

1. Menentukan baik tidaknya internal control dengan memperhatikan pemisahan 

fungsi dan apakah prinsip akuntansi benar-benar telah dilaksanakan. 
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2. Bertanggung jawab dalam menentukan apakah pelaksanaannya sesuai dengan 

policy clan prosedur yang telah ditetapkan sampai menilai apakah ha1-hal 

tersebut perlu diperbaiki atau tidak. 

3. Memverifikasi keberadaan asset yang termasuk mencegah clan menemukan 

penyelewengan. 

4. Memverifikasi dan menilai tingkat kepercayaan terhadap sistem akuntansi 

(accounting system) dan pelaporan (reporting). 

5. Mclaporkan secara objektif apa yang diketahuinya kepada manajemen disertai 

rekomendasi perbaikannya. 

Supaya pemeriksa intern benar-benar dapat menjalankan fungsinya dengan baik dan 

efektif maka ada sasaran-sasaran audit tertentu yang harus dirumuskan terlebih 

dahulu dan harus senantiasa direview. 

Sasaran pemeriksaan intern tersebut dapat cliklasifika<;ikan menjadi 2 bagian yaitu : 

1. Sasaran pengawasan akuntansi 

2. Sasaran pengawasan administratif 

Ad. 1. Sasaran pengawasan akuntansi 

Untuk mencapai sasaran ini, pemeriksa intern dapat menerapkan langkah­

langkah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi Jerus kekeliruan dan penyelewengan akuntansi yang 

mungkin terjadi. 

2. Menetapkan prosedur yang harus mencegah atau menemukan kekeliruan dan 

penyelewengan semacam itu. 
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3. Menguji transaksi serta prosedur-prosedur untuk menentukan apakah 

prosedur-prosedur yang diperlukan sudah digariskan dan dipatuhi secara 

memuaskan. 

4. Mengevaluasi semua jenis kekeliruan dan penyelewengan yang tidak dicakup 

oleh prosedur pengendalian intern yang ada. Ini akan membantu dalam 

menentukan pengaruhnya terhadap sifat, waktu, atau luasnya prosedur 

auditing lainnya yang mungkin diperlukan. 

Ad. 2. Sasaran pengawasan administratif 

Untuk mencapai sasaran ini, pemeriksa intern dapat menerapkan langkah­

langkah berikut ini : 

1. Evaluasi atas upaya-upaya organisasional seperti yang dicerminkan oleh 

hubungan pelaporan dalam perusahaan. 

2. Tinjau ulang yang cermat atas bagan organisasi dan uraian pos1s1 yang 

menjelaskan pembagian upaya-upaya itu. Tinjau ulang itu harus memperlihatkan 

apakah perusahaan memadai atau tidak dan tidak boleh ada seorang pun yang 

menempati posisi yang bertentangan dengan kebijakan pengendalian internal 

yang sehat. 

3. Evaluasi atas saluran komunikasi di dalam · Swamitra khususnya komunikasi 

dengan manajemen puncak dan dengan komite audit. Saluran ini harus diterapkan 

dengan jelas sehingga pelaporan akan tetap aktual dan objektif. 
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4. Pengujian dan evaluasi atas kebijakan perusahaan. 

Walaupun ada perbedaan di antara fungsi yang dijabarkan di atas, tetapi t~juan 

akhimya sama yaitu untuk tercapainya " sistem pengendalian yang efektif " 

sehingga diharapkan kegiatan operasi perusahaan berjalan dengan baik dan tujuan 

dapat dicapai, di samping manajemenjuga dapat memperoleh informasi-informasi 

aktual yang memungkinkannya mengambil keputusan yang tepat. 

Fungsi BIA dalam perusahaan mempunyai kaitan yang erat dengan tugas uang 

yang dibebankan padanya. Untuk mewujudkan tugas-tugasnya, maka BIA 

berfungsi sebagai berikut : 

1. Mengadakan pengamatan, analisa dan evaluasi terhadap pembinaan operasi, 

sumber daya dan dana dalam pelaksanaan tugas pokok perusahaan. 

2. Mencegah dan menemukan kecurangan dan pemborosan. 

3. Menyarankan penyempwnaan dari sistem internal kontrol yang dimiliki 

perusahaan. 

4. Melakukan pemeriksaah untuk mengetahui apakah kebijakan yang ditetapkan 

pimpinan dilaksanakan semestinya. 

5. Memberikan bahan-bahan masukan dan saran kepada manajemen dalam 

penyusunan rencana program pengambilan keputusan. 

6. Melakukan pemeriksaan terhadap semua instruksi dan surat edaran yang telah 

dikeluarkan apakah sudah dapat dimengerti dan dilaksanakan, apakah 

diternukan kesulitan dalam pelaksanaannya, apakah mernerlukan perubahan 

atau penyempumaan. 
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7. Menyusun laporan pemeriksaan intern sedikitnya sekali dalam tiap-tiap 

triwulan sebagai produk dari pelaksanaan audit yang dinyatakan dalam bentuk 

LHA. 

8. Menerima, mempelajari, dan memberi catatan seperlunya untuk kemudian 

diteruskan kepada komisaris mengenai rencana kerja dan anggaran tahunan 

serta laporan keuangan. 

Audit yang dilakukan BIA digolongkan atas audit rutin yang dilakukan berdasar 

PKA T yang telah ditetapkan sebelumnya dan audit khusus yang dilakukan BIA 

berdasar perintah langsung komisaris. Sasaran kegiatan audit meliputi dua bagian, 

yaitu: 

Operasional, yaitu audit yang dilakukan untuk menilai sistem dan 

prosedur internal control yang berlaku serta tata cara pengolahan organisasi yang 

bertujuan untuk membantu pimpinan manajemen untuk melaksanakan tugasnya 

dengan lebih baik. Penilaian tersebut merupakan penilaian objektif atas kegiatan 

manajemen untuk perbaikan dan pengembangan di masa yang akan datang. 

Penekanannya adalah penilaian terhadap cara-cara manajemen mengelola surnber 

daya dan mencapai tujuan yang ditetapkan bagi suatu kegiatan, program, atau 

proyek. Audit operasional bertujuan merekomendasikan perbaikan yang perlu 

dilaksanakan dengan maksud untuk : 

• Mendorong ketaatan pada kebijakan manajemen dan menilai apakah 

kebijakan manajemen itu cukup memadai. 
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• Meningkatkan efektifitas pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh 

manajemen. 

• Meningkatkan daya guna deri kegiatan, program, bagian atau proyek. 

Keuangan, yaitu audit yang dilakukan secara sistematis dan objektif dengan 

orientasi historis untuk meyakinkan adanya ketelitian dan keandalan data 

keuangan serta pengamanan harta perusahaan. Audit ini dilaksanakan atas 

pertanggung jawaban keuangan, untu1c : 

• Memberikan infom1asi keuangan kualitatif mengenai objek yang diperiksa 

untuk mengambil keputusan. 

• Menyajikan informasi yang dapat dipercaya mengenai posisi keuangan 

dan perubahan kekayaan perusahaan. 

• Menyajikan informasi keuangan yang dapat membantu komisaris dalam 

menaksir kemampuan untuk memperoleh laba dari perusahaan. 

• Menyajikan informasi lain yang diperlukan mengenai perubahan harta dan 

kewajiban serta mengungkapkan informasi lain yang sesuai dengan 

keperluan. 

Adapun sasaran audit ini antara lain : 

• Penilaian atas sistem pengendalian akuntansi dan keuangan 

• Pemeriksaan kelengkapan dan kewajaran laporan pertanggung jawaban 

keuangan. 
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• pemeriksaan ketaatan terhadap ketentuan yang berlaku (termasuk terhadap 

ketaatan waktu penerbitan laporan keuangan) 

• pemeriksaan terhadap pengamanan harta perusahaan. 

Tanggung jawab pemeriksa intern 

IC bertanggung jawab langsung kepada MO, setiap berkas yang dibuat akan 

diperiksa MO. Tanggung jawab pemeriksa intern tertuang dalam Statement of 

Responsibilities of Internal Auditing dari The Institute of Internal Auditors yang 

dijabarkan scbagai bcrikut : 

The responsibility of internal auditing is to serve the organization in a manner 

that is consistent with The Standart for the Professional Practise of Internal 

Auditing and with professional standarts of conduct such as The Code of 

Ethics of The Institute of Internal Auditors, Inc. This responsibility includes 

coordinating internal audit activities with others so as to best achieve the audit 

objectivesand the objectives of the organization. 

Jadi terlihat pemeriksa intern bertanggung jawab untuk membantu dan 

melayani organisasi dimana ia bekerja secara konsisten dengan Standart for the 

Professional Practice of Internal Auditing dan dengan Code of Ethics dari IIA. 

Tanggung jawab tersebut juga termasuk mengkoordinasikan kegiatan pemeriksaan 

intern dengan yang lainnya supaya tujuan audit dan tujuan Unit Simpan Pinjam 

Swamitra Bank Bukopin Binjai dapat tercapai. 
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C. Kedudukan Pemeriksa Intern Dalam Struktur Organisasi 

1. Kedudukan BIA pada Struktur Organisasi USP Bank Bukopin Binjai 

Kedudukan BIA dalam struktur organisasi Swamitra adalah sebagai staf 

dari komisaris. Tujuan perusahaan menempatkan. kedudukan seperti itu adalah 

agar BIA selaku pemeriksa intern leluasa untuk memonitor pelaksanaan kegiatan 

setiap personil manajemen termasuk kinerja daripada DIRUT. Kedudukan ini 

memungkinkan BIA memiliki tingkat independensi yang sangat tinggi yang 

berarti bahwa cakupan pemeriksaannya sangat luas keseluruh aspek manajemen. 

Tetapi walaupun demikian karena telah ada pembagian tugas yang cukup jelas 

dalam BIA maka semua program pemeriksaan bisa dilaksanakan terhadap seluruh 

bagian manajemen. 

Kedudukan ini juga berarti BIA menerima instruksi dan memberi laporan 

atas pelaksanaan audit kepada Komisaris. BIA tidak bertanggung jawab untuk 

melakukan pengawasan fungsional dalam lingkungan perusahaan untuk 

mencegah hal-hal yang menyimpang dari kebijaksanaan. Hal ini berguna untuk 

mengarahkan agar semua unit organisasi perusahaan dapat berjalan sesuai dengan 

anggaran dan peraturan yang telah ditetapkan. Tugas BIA bukan untuk mencari 

kesalahan orang lain dalam perusahaan, tapi untuk membantu komisaris dalam 

mengelola perusahaan dalam arti luas. Bila dalam pelaksanaan pemeriksaan ada 

ditemukan ketimpangan maka BIA tidak diperbolehkan mengambil tindakan 

secara langsung pada satuan administrasi yang diperiksanya. 
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BIA hams melaporkan temuannya pada komisaris, kemudian komisaris 

akan mengambil tindakan preventif atau represif terhadap segala bentuk 

penyimpangan kepada pejabat yang berwenang tidak terkecuali DIRUT. Di sini 

terlihat bahwa Komisaris memiliki pesanan yang cukup besar dalam memonitori 

perkembangan perusahaan. Dalam posisinya sebagai staf dari Komisaris, BIA 

dapat bergerak bebas dan memiliki akses ke seluruh bagian perusahaan, sehingga 

mereka dapat melakukan pemeriksaan dan pelaksanaan prosedur audit. 

2. Tanggung Jawab BIA 

Dari hasil review dengan personil BIA, diketahui bahwa tanggung jawab dan 

wewenang BIA berikut ini : 

Tanggung Jawab BIA : 

• Pelaksanaan audit yang merupakan bagian penugasannya 

• Menjaga keserasian KKA 

• Mengkoordinir personil BIA pada tiap objek pemeriksaan 

• Melaporkan temuan pada perusahaan atas saran BIA. 

3. Wewenang BIA 

BIA memiliki wewenang dalam: 

• Meminta/mengurnpulkan informasi/data/laporan kegiatan 

• Melaksanakan prosedur audit umum dan altematif yang dipandang perlu 

terhadap objek yang diperiksa 

• Memanggil pihak yang bagiannya diperiksa untuk membahas hasil temuan 
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• Mengajukan rekomendasi 

4. Standar Praktek/Norma Pemeriksaan BIA 

Untuk menjalankan tugasnya dengan baik, BIA memegang suatu pedoman 

yaitu norma pelaksanaan audit yang mereka susun berdasarkan Standard for the 

Professional Practice of Internal Auditing IIA yang berisi empat tahap yaitu 

Perencanaan Audit, Evaluasi dan Penilaian lnformasi, Pdaporan Hasil Audit, dan 

Tindak Lanjut beserta Kode Etik BIA. 

5. Pelaksanaan Pekerjaan Audit 

. BIA melaksanakan pekerjaan auditnya melalui tahapan-tahapan yang telah 

dirumuskan ke dalam norma pemeriksaan. Scbelumnya BIA menetapkan rencana 

audit dengan terlebih dahulu menetapkan tujuan yang hendak dicapai, lalu 

menentukan cakupan pemeriksaannya. Kemudian BIA menyusun suatu program 

audit yang di dalamnya terdapat langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk 

membuat pemeriksaan yang menjadi sistematis dan terarah. Di dalam program ini 

juga tercakup prosedur-prosedur pemeriksaan yang akan mereka gunakan dalam 

melakukan pemeriksaan. Kemudian memperkirakan seberapa banyak sumber 

yang akan digunakan dan besar biaya yang akan dihabiskan untuk suatu 

penyelesaian audit, serta menyiapkan KKA. 

Selanjutnya BIA mengumpulkan data/informasi yang relevan dengan 

cakupan pemeriksaannya. Informasi tersebut kemudian dianalisa dan dievaluasi 

untuk kemudian didokumendasikan dengan maksud untuk mengetahui apakah ada 
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cara penyimpangan serta temuan-temuan lain yang penting untuk dilaporkan. BIA 

menyusun suatu laporan yang jelas dan objektif yang memuat kesimpulan dari 

hasil-hasil temuan serta saran. Saran yang dimaksud adalah yang bersifat 

konstruktif dan membangun serta membuat manajemen untuk mengikutinya dan 

mengambil tindakan perbaikan yang dirasa perlu. 

D. LAPORAN PEMERIKSA INTERN (INTERNAL AUDITOR'S REPORT) 

Menghasilkan dan menerbitkan laporan merupakan suatu langkah penting 

dari proses pemeriksaan intern sebab laporan pemeriksa intern akan 

mengungkapkan kelemahan dan keberhasilan Swamitra. Earle Cunningham, 

mantan Presiden IIA menyatakan definisi laporan audit : "Audit report is a 

communication covering objectives of the asignment, the scope of the 

examination, any limitations made or encountered and the findings and 

recommendations". 

Dari defenisi di atas menggambarkan laporan pemeriksa sebagai suatu 

komunikasi yang mencakup tujuan dari penugasan, luas pemeriksaan, batasan 

yang dibuat juga saran-saran atau rekomendasi kepada pimpinan Swamitra. Pada 

pembahasan mengenai laporan pemeriksa intern, maka penulis akan menjabarkan 

7 sub pokok bahasan, yaitu : 

1. Jenis-jenis Laporan Pemeriksa Intern. 

2. Bentuk Laporan Pemeriksa Intern. 

3. Tujuan penyusunan Laporan Pemeriksa Intern. 
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4. Isi dan Distribusi Laporan Pemeriksa Intern. 

5. Manfaat Laporan Pemeriksa Intern. 

6. Standart Kualitas Pemeriksa Intern. 

7. Komponen Biaya Laporan Pemeriksa Intern. 

Ad. I. Jenis-jenis Laporan Pemeriksa Intern 

Informasi laporan bisa disajikan lisan atau tertulis tergantung situasi 

dan ciri khas informasi. Laporan lisan cuk.up berguna tapi memiliki 

keterbatasan karena tidak memiliki suatu catatan yang permanen dan bisa 

menyebabkan kesalah paham. 

Proses Kredit/Pinjaman USP SW AMITRA Kepada Anggota 

1. Account Officer (NO) 

Menerima dan meregister surat permohonan Calon Debitur. 

Evaluasi I analisis ekonomis Calon Debitur dengan cara memeriksa 

laporan keuangan, wawancara, on the spot dan pengecekan terhadap 

rekanan I supplier. 

Mengkonsultasikan dengan Manajer komersil atau Supervisor Bank 

Bukopin mengenai calon debitur yang mengajukan permohonan 

pinjaman serta langkah-langkah pendekatan yang akan diambil. 

Meminta bantuan kepada Credit Support untuk menganalisa yuridis 

subjek hukum dan jarninan serta taksasi jaminan kredit. 
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2. Credit Support I Credit Investigation 

Penilaian kecakapan subjek hukum, legalitas usaha perizinan. 

Melakukan penilaian barang jaminan mencakup keberadaannya, 

keabsahannya, nilainya serta marketabilitynya. 

Menyerahkan basil analisa kepada A/O 

3. Account Officer (A I 0) 

Membuat analisa kredit dengan mengisi checklist dari hasil analisa 

ekonomis, analisa yuridis dan taksasi jaminan. 

Memberitahukan kepada calon debitur tentang persetujuan dan syarat­

syarat yang masih hams dipenuhi. 

Menyerahkan hasil analisa checklist kepada Komite Kredit untuk 

memperoleh persetujuan kredit. 

4. Credit Committe 

Komite dapat dipimpin oleh Manajer Komersil USP Swamitra, A/O 

Spervisi Bank Bukopin, A/O Senior Bank Bukopin, Group Head/ 

Kepala Urusan atau Pemimpin Cabang yang mempunyai individual 

limit yang paling tinggi. 

Komite membuat keputusan apakah analisa checklist diterima, ditolak 

atau diterima dengan syarat. 
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a. Account Officer 

Membuat surat penolakan kepada calon debitur, bilamana analisa 

checklist tidak disetujui oleh Credit Committee. 

Membuat surat balasan/mengkomunikasikan ke debitur atas 

disetujuinya permohonan pinjaman Surat Persetujuan Pemberian 

Pinjaman (SPPP), dengan merinci seluruh ketentuan serta persyaratan 

yang harus dipenuhi oleh calon debitur (sesuai dengan comment credit 

committee). 

Meminta kembali copy Surat Persetujuan Pemberian Pinjaman (SPPP) 

yang telah ditandatangani oleh debitur. Serta meminta seluruh jaminan 

yang asli dan dokumen-dokumen lain yang diisyaratkan dalam SPPP. 

Meminta kepada Credit Support untuk mer.yiapkan pengikatan kredit 

dan jaminan atas debitur tersebut. 

Memaraf Surat Perjanjian Kredit dan Pengikatan Jaminan. 

Mendampingi calon debitur pada saat akad kredit. 

b. Credit Support 

Meminta kepada A/O untuk menyiapkan dokumen tentang objek dan 

subjek hukum yang berkaitan. 

Menyerahkan dokumen untuk keperluan pengikatan notaris serta 

menentukan waktu untuk pengikatan debitur. Untuk pengikatan kredit 
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dan jaminan di baawah tangan, dibuat dan diparaf seluruh form 

Perjanjian Kredit dan Jaminan. 

Membacakan akad kredit dihadapan calon debitur. 

Meminta tandatangan calon debitur dan Manager Komersil. 

Memeriksa kembali kebenaran seluruh dokumen yang diserahkan oleh 

A/O untuk keperluan draping pinjaman. 

Menyimpan dan memberi nomor pinjaman dokumen akad kredit dari 

jaminan. 

Membubuhkan fiat droping pmJaman di Memorandum Credit 

Committee dan menyerahkan kepada A/O. 

c. Account Officer 

Menginformasikan ke Bagian Operasional mengenai rencana droping, 

sesuai dengan realisasi pinjaman yang telah disetujui. 

Menyerahkan fotocopy Memorandum Credit Committee yang sudah 

difiat droping kepada Credit Support dan Operasional. 

d. Credit Support 

Filling atas seluruh dokumen dalam file dokumen pinjaman dan 

Jamman. 

Menyimpan dokumen pengikatan kredit dan jaminan asli di dalam 

vault/brankas. 
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Memasukkan data transaksi (membukukan) fasilitas pmJaman ke 

dalam rekening debitur. 

e. Operasional 

Meminta fotocopy memorandum pendropingan pinjaman dari A/O. 

Menyiapkan dan menyerahkan dana kepada debitur. 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bagian akhir dari skripsi ini, penulis setelah mempelajari landasan teoritis, 

melakukan pengamatan pada Swamitra, serta melakukan analisa dan evaluasi 

sehubungan dengan masalah yang dirumuskan, sampai kepada kesimpulan yang 

penulis anggap perlu untuk diungkapkan serta penyampaian saran-saran yang bersifat 

konstruktif yang dapat dimanfaatkan oleh Swamitra pada umumnya dan Bagian 

Internal Auditnya pada khususnya sebagai bahan masukan dan pertimbangan. 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan analisa dan evaluasi atas hasil penelitian pada Swamitra 

dengan perbandingannya dengan landasan teoritis Bab II, rnak:a penulis mencoba 

menguraikan beberapa kesimpulan seperti yang terdapat di bawah ini : 

1. Swamitra sudah memiliki sistem pengendalian intern yang cukup baik, disamping 

sudah memiliki nasabah dan anggota yang cukup banyak:. BIA tidak: menemukan 

sedikit pun ada kesulitan di dalam perusahaan. 

2. Kedudukan BIA adalah sebagai staf dan Komisaris yang memungkinkannya 

memiliki ak:ses ke seluruh bagian perusahaan yang juga berarti bahwa tingkat 

indenpendensinya sangat besar dan objektifitas pemeriksaanya terjamin. 

3. Hipotesis yang menyatak:an bahwa penempatan BIA sebagai staf dan Komisaris 

menyebabkan cak:upan pemeriksaan yang sangat luas sehingga dengan tenaga 

•. 
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audit yang terbatas BIA tidak mampu menjalankan tugas dan fungsinya dengan 

baik juga keliru. Hal ini dikarenakan adanya p~mbagian tugas dan tanggung 

jawab yang cermat serta uraian tugas clan job description yang tegas membuat 

BIA bisa menyelesaikan pekerjaan audit sesuai dengan yang diharapkan, 

disamping memang tingkat kompleksitas Unit Simpan Pinjam (USP) Swamitra 

tidak seluas dan serumit perusahaan multinasional atau perusahaan besar lainnya, 

sehingga memungkinkan tenaga audit yang terbatas untuk menyelesaikan 

pekerjaan auditnya dengan baik. Kekurangannya hanya terdapat pada belum 

bisanya diterapkannya pemeriksaan yang optimal atas kinerja Direktur, karena 

Direktur merupakan salah satu pemegang saham yang cukup besar, disamping 

manajemen yang dianut oleh Unit Simpan Pinjam (USP) Swamitra 

mempengaruhi BIA dalam memonitori kinerja Direktur. 

4. Hipotesis yang menyatakan bahwa LHA belum bisa memberikan manfaat bisnis 

yang berarti kepada manajemen juga tidak terbukti, karena fakta memperlihatkan 

bahwa Komisaris sebagai pemberi tugas manfaat LHA sebagai landasan 

pertimbangan untuk menginstruksikan diterapkannya rekomendasi BIA kepada 

segenap personil perusahaan kepada Kepala yang bagiannya diperiksa 

memanfaatkan LHA sebagai bahan penyelidikan untuk memastikan apakah 

apakah para bawahannya telah bekerja sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini 

menunjuk.kan bahwa LHA telah memberikan manfaat bisnis yang berarti kepada 

pemberi tugas. 
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5. BIA dalam melakukan pelaksanaan pekerjaan auditnya dipedomani oleh Norma 

Pelaksanaan Audit yang disusun berdasarkan Practice of Internal Auditing dari 

IIA serta Kode Etik yang mereka rancang sendiri mengingat belum adanya suatu 

organisasi khusus yang mengatur masalah tersebut di Indonesia. Berdasarkan 

pengamatan, penulis melihat bahwa Norma dan Kode Etik tersebut telah 

dilaksanakan dengan cukup baik. 

6. BIA tidak ikut dalam kegiatan rutin administrasi, keuangan, maupun operas1, 

sehingga mereka dapat melakukan pemeriksaan dengan cukup objektif. 

7. Tujuan ruang lingkup pemeriksaan BIA merupakan usaha untuk membantu 

manajemen dalam melangsungkan kegiatan operasi perusahaan dan juga 

membantu manajemen efoktifitas penerapan fungsi-fungsi manajemen. Ruang 

lingkup pemeriksaan BIA mencakup bidang keuangan dan operasi dan 

pemeriksaan tersebut dilakukan secara terns menerus. 

8. Dalam melaksanakan pekerjaan auditnya, BIA menyusun suatu Program Kerja 

Audit Tahunan (PKA T) yang merupakan dasar penetapan audit program yang 

kemudian dituangkan ke dalam Kertas Kerja Audit (KKA). Audit program 

tersebut sangat membantu BIA dalam melaksanakan pekerjaan auditnya sehingga 

terarah dan memenuhi tujuan audit yang telah ditetapkan sebelunmya. 

Selanjutnya KKA tersebut dijadikan dasar penyusunan LHA yang nantinya akan 

didistribusikan kepada pemberi tugas. 

9. Penyampaian LHA ditujukan kepada Komisaris selaku pemberi tugas dengan 

tembusan kepada Kepala dari bagian yang diperiksa kemudian Komisaris dan 
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Kepala dari bagian yang diperiksa melakukan tindakan perbaikan yang dirasa 

perlu. 

B. Saran 

Mengingat adanya kekurangan yang dirasa perlu dibenahi pada Unit Simpan 

Pinjam (USP) Swamitra, maka penulis mencoba mengraikan beberapa saran yang 

. koristruktif dan bisa dijadikan bahan pertimbangan berikut ini : 

1. Sistem Pengendalian Intern Unit Simpan Pinjam (USP) Swamitra yang kurang 

memadai dapat disempumakan dengan bantuan BIA, mengingat hal tersebut 

adalah salah satu fungsi daripada BIA tapi dengan konsentrasi manajemen 

tentunya. 

2. Penyusunan Job Description bagi tiap personil hendaknya disusun dengan cennat 

dan tegas serta cepat dirampungkan dengan kerja sama BIA untuk menghindari 

terjadinya inefisiensi, inefektifitas serta penyimpangan. 

3. Sebaiknya perusahaan mulai mengalihkan pola manajemen mereka yang mereka 

anut ke arah manajemen profesional sehingga penempatan status organisasi BIA 

sebagai staf daripada Komisaris tidak sia-sia. Maksudnya agar BIA juga memiliki 

keleluasaan dan kebebasan dalam memeriksa dan memonitor kinerja Direktur 

yang masih dalam cakupan pemeriksaannya. 

4. Sebaiknya BIA jangan hanya berusaha untuk mendeteksi adanya inefisiensi, 

inefektifitas dan penyimpangan yang terjadi saja tapi juga memberikan 

sumbangan terhadap penyemumaan prosedur dan standar operasi perusahaan. 
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Dengan perkataan lain BIA diharapkan lebih berperan ahif dalam membanm 

manajemen dalam rangka pencapaian tujuan optimal perusahaan. 

5. Sebaiknya BIA melakukan suatu pelatihan/training untuk melengkapi anggota tim 

audit dengan kualifikasi pribadi seperti keahlian komputer, pengetahuan penting 

lainnya yang perlu dikuasai oleh anggota Tim Audit saja yang telah memiliki 

kualifikasi pribadi tersebut. 

6. BIA perlu mengembangkan biaya dan kualitas laporan untuk mendapatkan nilai 

yang lebih tinggi dari laporan pemeriksaan intern. Nilai laporan adalah kualitas 

dikurangi biaya (Value = Quality - Cost). Kualitas harus lebih besar daripada 

biaya, agar laporan audit mempunyai nilai. Pembahasan lebih rinci mengenai 

pengembangan biaya dan kualitas laporan ini ada pada Uraian Teoritis pada Bab 

IL 
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